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BAB II

INTEGRASI MATERI AGAMA DAN UMUM 
DALAM KURIKULUM PESANTREN KHALAF  

Dalam bangunan kurikulum pendidikan formal, non formal maupun informal materi menempati posisi yang cukup urgen. Letak urgensi materi adalah sebagai jembatan atau penerjemah tujuan pendidikan yang bersifat teroritis-normatif menjadi hasil/output yang konkrit melalui metode-metode pembelajaran yang sesuai, peranan ini terasa begitu sentral karena selain ditentukan oleh tujuan, materi menentukan metode apa yang akan digunakan, kombinasi sinergis di antara ketiganya adalah kunci kesuksesan pendidikan. 
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Dalam konteks pendidikan Islam urgensi kurikulum ini tetap terjaga. Hal ini nampak dari fakta bahwa materi menjadi dasar pembabakan perkembangan dunia keilmuan Islam, masa awal perkembangan keilmuan Islam identik dengan masa Al-Qur'an dan Hadits, masa selanjutnya adalah masa hukum Islam, dilanjutkan dengan ilmu kalam dan falsafah kemudian masa tasawuf, yang mana kesemuanya merupakan bagian dari varian materi ilmu keislaman yang jumlahnya sangat banyak. Islam sendiri terpecah menjadi banyak firqoh, dan tiap-tiap firqoh memiliki variasi dan tekanan materi pembelajaran dalam kurikulum pendidikan mereka, misalnya Mu'tazilah memasukkan dan mengkaji dengan intensif materi yang sangat dihindari oleh sebagian firqoh Islam yaitu filsafat.

Sementara itu firqoh Ahlussunnah wa Al-Jama'ah menyajikan materi-materi pembelajaran yang bersumber pada Al-Qur'an, Hadits, dan penafsiran atas keduanya, materi pembelajaran inilah yang kelak masuk ke Nusantara dan menjadi materi pokok lembaga pendidikan Islam "pesantren", melalui founding father pesantren yang merupakan alumni dari lembaga-lembaga pendidikan berhaluan Ahlussunnah wa Al-Jama'ah di Timur tengah.   

Namun format ini tidaklah mutlak, materi yang diajarkan di pesantren pada awal masa berdirinya hingga saat ini sedikit banyak telah mengalami perubahan, apakah yang memicu dan sejauh mana perubahan itu berlangsung, akan di bahas dalam bab ini.    
A. Materi Agama di Pesantren Salaf
Tradisi keilmuan Islam di pesantren bersumber pada dua gelombang, yaitu gelombang pengetahuan keislaman yang datang ke kawasan Nusantara dalam abad ke-13 Masehi, bersamaan dengan masuknya Islam ke mari dalam lingkup yang luas, dan yang kedua, gelombang ketika para ulama kawasan Nusantara menggali ilmu di semenanjung Arabia, khususnya di Makkah dan kembali setelah itu ke tanah air untuk mendirikan pesantren-pesantren besar.
 Kedua gelombang pengetahuan ini memiliki corak yang berbeda, karena didatangkan dari dua pusat keilmuan yang memiliki karakter khas masing-masing. Agen yang membawa pengetahuan pada kedua gelombang tersebut juga berbeda.

Pada gelombang pertama kedatangan pengetahuan Islam ke Indonesia, keilmuan Islam yang datang dan menjadi tradisi di pesantren adalah tasawuf dan ilmu-ilmu keislaman lain yang sangat dipengaruhi orientasi tasawuf. Ilmu-ilmu di luar tasawuf tersebut meliputi fiqh, tauhid, bahasa Arab, ilmu hadits, tafsir, akhlaq, dan ilmu-ilmu lain yang ada di kawasan Timur Tengah waktu itu.
 Jenis keilmuan ini tidak jauh berbeda dengan jenis keilmuan yang datang pada gelombang berikutnya dan berkembang di pesantren hingga hari ini.

Sebagaimana disebutkan di atas, yang membedakan antara keilmuan Islam yang datang pada gelombang pertama dan kedua adalah coraknya. Keilmuan yang datang pada gelombang pertama bercorak sufistik. Hal ini dikarenakan keilmuan itu telah tumbuh dan berkembang di Persia dan anak benua India,
 yang memiliki kecenderungan mistik kuat, berbeda dengan jazirah Arab (Makkah dan Madinah) yang secara garis besar memiliki kecenderungan normatif-tekstual atau Irak (Baghdad, Basrah, Kuffah) yang lebih rasional. 

Nilai-nilai tasawuf meresap ke seluruh fan keilmuan yang ada, bahkan ke dalam ilmu fiqh yang memiliki karakter berlawanan (fiqh berkarakter dhohir, sedangkan tasawuf berkarakter batin). Corak fiqh seperti inilah yang dipelajari di pesantren-pesantren Nusantara pada awal berdirinya. Buku-buku tasawuf yang menggabungkan fiqh dengan amal-amal akhlaq merupakan bahan pelajaran utama. Diantaranya adalah Bidayah Al-Hidayah dari Imam Al-Ghazali yang merupakan karya fiqh sufistik paling menonjol selama berabad-berabad.
 

Dorongan untuk memadukan fiqh dengan nilai-nilai tasawuf muncul dari kalangan yang dikenal luas sebagai ulama’ ahli fiqh (faqih), di antaranya Imam Malik yang menyatakan bahwa siapa yang mengamalkan fiqh tanpa bertasawuf maka dia adalah fasiq (tidak beramal). Dan siapa yang bertasawuf tanpa mengamalkan fiqh maka ia adalah zindiq (menyeleweng) dan siapa menggabungkan keduanya maka dia telah berhaqiqah (menemukan kebenaran). Hal senada diungkapkan Imam Syafi’i yang menyatakan bahwa di dunia ini beliau menyenangi tiga perkara yaitu, hidup lugu tanpa pura-pura, bergaul dengan sesama manusia dengan penuh budi, dan mencontoh cara hidup tasawuf.
 
Dari sinilah kita masih melihat kegemaran ”kiai fiqh”, seperti kiai Bisri Syansuri, untuk mengajarkan kitab-kitab fiqh sufistik seperti Qathr al-Ghaits, An-Nasha’ih ad-Diniyah, Bidayah al-Hidayah, dan kitab-kitab sejenisnya.
 Bukan sekedar dipelajari, dalam prakteknyapun akhlaq-akhlaq sufistik seperti wira’i, zuhud, sabar, ikhlas diterapkan secara simultan dengan ajaran-ajaran fiqh, oleh kiai dan santri-santrinya.
Pergeseran terjadi pada abad ke-17 di Haramayn, dimana saat itu kecenderungan untuk memadukan tasawuf dan fiqh bukan lagi kecenderungan pribadi seorang  faqih, akan tetapi telah menjadi kecenderungan umum (trend). Fenomena saling pendekatan antara para ulama yang berorientasi pada syari’at (lebih khusus lagi, para fuqoha) dan para sufi, mencapai puncaknya.
 Ciri utama wacana keilmuan pada masa ini adalah keselarasan antara fiqh dan tasawuf, doktrin tasawuf yang berkembang adalah yang secara prinsip tidak bertentangan dengan syari’at. Setiap muslim yang menempuh jalan sufi (suluk) diharuskan untuk mentaati syari’at agar terhindar dari kesesatan.
Ulama haramayn pada masa itu meneruskan rekonsiliasi antara fiqh dan tasawuf yang telah dirintis oleh Al-Qusyairi dan Al-Ghazali.
 Di antara ulama itu adalah Abd Al-Wahab Al-Sya’rani, Ahmad Al-Syinnawi, Ahmad Al-Qusyasi, Ibrahim Al-Kurani―yang secara langsung maupun tidak―mewariskan kecenderungan itu pada ulama nusantara seperti, Nur Al-Din Al-Raniri, Abd Al-Rauf Al-Sinkili yang memberantas penafsiran mistiko-filosofis wahdatul wujud dari tasawuf yang berkembang pesat di aceh berkat upaya Hamzah Fansuri dan Syams Al-Din Samantrani.
 Kecenderungan ini dibawa kembali oleh generasi ulama pada abad ke-18, diantaranya Abd Shamad Al-Palimbani, Muhamad Arsyad Al-Banjari,  Muhamad Nafis Al-Banjari, Dawud Al-fatani dan lain-lain.
 Karakter fiqh yang seperti ini terus terjaga hingga awal abad ke-19, sebelum datangnya gelombang  purifikasi ke nusantara.
Begitu juga tauhid pada masa ini berbaur dengan ajaran-ajaran tasawuf hingga sulit diidentifikasi doktrin tertentu dalam tauhid berasal dari domain tauhid ataukah tasawuf. Hal ini bisa terjadi karena perbedaan antara tasawuf dengan tauhid lebih terletak pada masalah tekanan daripada isi.
 Dilihat dari segi isi keduanya tidak memiliki perbedaan yang berarti. Hal ini bisa digambarkan dari kenyataan bahwa tauhid dan tasawuf keduanya berpangkal tolak pada kalimat syahadat laailaha illa Allah, bahkan ordo tertentu dalam tasawuf (tarikat) yang berkembang di pesantren menggunakan lafadz ini sebagai wirid rutin. 
Perbedaan baru muncul ketika tauhid lebih menekankan transendensi Allah sesuai dengan prinsip mukhalafatu lil hawaditsi  dalam memaknai syahadat, sehingga lebih bersifat rasional-intelektual, sedangkan kaum sufi lebih suka memaknai syahadat dengan pemaknaan ”kenyataan yang benar atau haqq hanyalah Tuhan semata sedangkan selain Dia hanyalah nisbi belaka”, kaum sufi ingin mendapatkan percikan kebenaran secara intuitif-mistik. 
Perbedaan ini akan tampak ketika masing-masing dikaji dengan intensif dan mendalam, namun jika tidak—sebagaimana di pesantren, mengingat pada awalnya pondok pesantren dibangun bukan untuk pengembangan pemikiran Islam tetapi lebih diorientasikan sebagai benteng akidah, moral dan keimanan
— keduanya akan bertumpang tindih (over lapping), sehingga sulit dibedakan. Batas antara pelajaran tauhid dan  yang lazim dianggap sebagai pelajaran tasawuf di Indonesia, samar. Karya Al-Ghazali, Ihya’, yang merupakan kitab tasawuf paling populer di sini, sebetulnya juga pantas disebut sebagai kitab pelajaran aqidah.
  
Doktrin tasawuf tidak hanya bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits tetapi juga perpaduan renungan-renungan mistik dari berbagai kawasan dan aliran, yang disebut terakhir ini memungkinkan terjadinya perpaduan (sinkretisme) antara tasawuf dengan paham mistik yang dianut penduduk lokal yang beragama Hindu-Budha atau animisme. Dalam konteks Jawa hal ini dikarenakan adanya persamaan prinsip antara keduanya, di antaranya paham union-mistik yaitu kesatuan mistik antara manusia dengan Tuhan.
Di antara ajaran tasawuf yang ada, ajaran Ibnu 'Arabi  yang bersifat ekletis, adalah yang paling populer. Ajaran-ajaran kosmologis dan metafisis tasawuf Ibnu 'Arabi dapat dengan mudah dipadukan dengan ide-ide sufistik pribumi yang dianut masyarakat lokal. Di kesultanan Buton (Sulawesi Tenggara) yang sangat kecil, ajaran sufi tentang emanasi ilahiah melalui tujuh tingkatan (martabat tujuh) dimanfaatkan sebagai penjelasan atas adanya masyarakat yang sangat berjenjang (stratified), yang terdiri dari tujuh lapisan sosial yang menyerupai kasta.
 Di pulau Jawa sendiri terdapat kitab sastra-mistik Serat Wirid Hidayat Jati karya Ronggo Warsito pujangga keraton Surakarta, yang inti ajarannya boleh dikatakan merupakan perpaduan antara ajaran martabat tujuh dari mistik Islam dan penghayatan ghaib dari ajaran Dewaruci.

Kitab-kitab serupa itu (Serat Wirid Hidayat Jati) tidak lagi ditemui di pesantren saat ini, namun sebagaimana dilaporkan Mahmud Yunus pada masa kerajaan Demak, pesantren belum mengenal kitab-kitab ilmu fiqh, ilmu tauhid, tafsir dan sebagainya. Kitab yang digunakan dalam pembelajaran adalah primbon, yaitu notes, berisi serba macam catatan tentang ilmu-ilmu agama, macam-macam do'a, bahkan juga tentang ilmu obat-obatan, ilmu gaib dan sebagainya. Lain dari pada itu ada lagi kitab-kitab yang dikenal dengan nama Suluk Sunan Bonang, Suluk Sunan Kalijaga, Wasita Jati Sunan Geseng dan lain-lain. Semuanya itu adalah berbentuk diktat didikan dan ajaran mistik (tasawuf) Islam dari masing-masing Sunan itu yang ditulis dengan tangan.
 Kitab-kitab tersebut (Primbon, Suluk, Wasita) tidak dapat dipungkiri, dalam kadar tertentu, mendapat pengaruh dari mistik Jawa, contoh paling baik untuk hal ini adalah Suluk Sunan Kalijaga.
Perpaduan tasawuf dengan faham mistik lokal ini tidak selamanya berdampak positif mengingat luasnya spektrum tasawuf, mulai dari yang paling lunak hingga yang paling ekstrim. Sejarah mencatat pada masa ini telah muncul ulama' yang menganut doktrin Wahdatul Wujud misalnya Hamzah Fansuri dan Syams Al-Din Samantrani yang memiliki pengaruh besar di Aceh. Di Jawa sendiri doktrin yang hampir sama, yaitu manunggaling kawula gusti berkembang di tangan Syekh Siti Jenar yang pernah menjadi anggota Wali Songo. Doktrin tasawuf seperti ini bertentangan dengan fiqh karena kerap kali menganggap remeh aturan-aturan fiqh. Di antara keduanya kerap terjadi konflik, pemenggalan Syekh Siti Jenar adalah klimaks dari hal ini.

Corak seperti ini bertahan di pesantren dalam waktu yang cukup lama. Namun di abad ke-19 terjadi perubahan secara berangsur-angsur akibat dibukanya perkebunan-perkebunan tebu, kopi, tembakau yang luas di beberapa daerah, selain pabrik-pabrik gula dengan kebun tebunya yang luas, dengan sendirinya lalu muncul sebuah kelompok santri yang memiliki akumulasi kekayaan semakin bertambah dari masa ke masa.

Hal ini menimbulkan kenaikan jumlah pemuda-pemuda Nusantara yang menunaikan ibadah Haji sambil menuntut ilmu di berbagai tempat di seluruh penjuru Jazirah Arab, Terutama Makkah. Mobilisasi ini dipermudah dengan adanya pelayaran dengan kapal motor secara teratur antara Eropa dan Hindia Belanda yang telah berlangsung sejak dibukanya terusan Suez pada awal abad ke 19.

Pada masa ini muncullah ulama berkaliber internasional yang menetap dan menjadi staf pengajar madrasah-madrasah ternama di Makkah, diantaranya Kiai Nawawi Banten, Kiai Mahfud Tremas, Ahmad Khatib Minangkabau. Ada pula diantara mereka yang memutuskan kembali ke Indonesia untuk mengajarkan ilmu yang telah diperoleh, diantaranya adalah Kiai Khalil Bangkalan, Kiai Hasyim Asy’ari, Kiai Wahab Hasbullah, dan Kiai Bisri Syansuri.

Semenjak awal pertumbuhan ilmu keislaman Makkah menunjukkan karakter tersendiri, yaitu orientasi yang kuat terhadap syariah dan cenderung tekstual, mengingat Makkah merupakan kota terlama yang didiami Nabi Muhammad sehingga memiliki perbendaharaan hadits dalam jumlah besar, jika dibandingkan dengan daerah lain. Hal ini membuat para Kyai tersebut membawakan orientasi baru pada manifestasi keilmuan di lingkungan pesantren yaitu orientasi pendalaman ilmu fiqh secara tuntas.
 

Pada akhirnya ulama’ tradisional besar seperti Daud bin Abdullah al-Fatani dan Nawawi Bantenlah yang memperkenalkan dan menjelaskan, melalui syarah-syarah yang mereka tulis, berbagai karya fiqh yang penting; dan mereka yang mendidik generasi-generasi ulma’ yang menguasai dan memberi perhatian kepada fiqh.
 Para ulama tersebut memilih fiqih sebagai prioritas karena sekupnya yang luas, bukan sekedar ibadah, muamalah, ahwalu syahsiyah tetapi juga siyasah bahkan tauhid, sehingga seseorang yang telah menguasai fiqih dianggap telah memiliki pengetahuan agama yang komplit. Selain itu, sifat fiqih yang berhubungan langusng dengan kehidupan nyata (praktis) membuatnya dibutuhkan setiap muslim sebagai panduan dalam menjalani hidup sehari-hari.
Perubahan ini didukung oleh adanya proses pembaharuan dan pemurnian yang sudah mulai pada abad ke-17 dan masih terus hingga kini. Gerakan keagamaan seperti gerakan Padri (dengan semangat wahabi) dan kaum muda serta gerakan modernis seperti Al-Irsyad dan Muhammdiyah atau yang  puritan seperti Persis. Dan juga pada akhir abad ke-19, munculnya tariqat Naqsyabandiyah (yang lebih berorientasi kepada syariat dari pada banyak tarikat sebelumnya) merupakan bagian dari proses pembaruan ini.

Mulai saat itulah kitab-kitab fiqh murni (tidak berbaur degan nilai-nilai tasawuf) diajarkan di pesantren, di antara kitab tersebut adalah Safinat al-Najah, Sullam al-Taufiq, Masail al-Sittin, Mukhtashar, Manhaj al-Qawim, al-Hawasyi al​-Madaniyah, al-Risalah, Fath al-Qarib, Al-Iqna’, Tuhfat al-Habib, dan Fath al-Mu’in.
 Kitab fiqih yang berbau tasawuf seperti Bidayah al-Hidayah dan Qathru al-Ghaits tidak dipelajari secara reguler, melainkan pada waktu-waktu tertentu misalnya pada bulan Ramadhan. Sedangkan tasawuf dikaji secara terpisah melalui kitab semisal Syarah Hikam karya Ibnu Atho’illah Askandari dan Ihya’ Ulum Al-Din karya Al-Ghazali.
 Perkembangan fiqih yang kian pesat ini segera disusul dengan perkembangan fan keilmuan laian yaitu ilmu-ilmu alat seperti Nahwu, Shorof, Bayan, Ma’ani, dan Badi’, ilmu Ushul Fiqh, Ilmu Tafsir, dan Ilmu Hadits. Akan tetapi ada satu hal yang unik dari perkembangan fan-fan keilmuan di atas pada masa ini, yaitu keseluruhannnya diorientasikan untuk menunjang pembelajaran fiqh.

Dewasa ini, ushul fiqh merupakan mata pelajaran wajib di hampir semua pesantren untuk santri tingkat menengah dan atas.
 Hal ini sangat berbeda dengan beberapa abad yang lalu dimana ilmu-ilmu pendukung fiqh tidak begitu mendapat perhatian karena tidak memiliki hubungan linier dengan tasawuf. Dalam relasinya dengan fiqh, ushul fiqh menempati posisi yang lebih tinggi karena ushul fiqh membahas metode dan prosedur berijtihad, maka dengan ushul fiqh dapat diciptakan fiqh-fiqh baru (formulasi hukum baru). 
Akan tetapi sangat disayangkan semenjak gelombang kedua ini ushul fiqh doposisikan sebagai penunjang dalam memahami fiqh, alih-alih menghasilkan rumusan hukum baru, ushul fiqh hanya mampu memahami latar belakang rumusan hukum yang telah jadi. Model pembelajaran ini masih lebih baik, karena dalam beberapa kesempatan ushul fiqh hanya diposisikan sebagai wawasan bagi santri.
Tafsir Al-Qur’an juga merupakan fan keilmuan yang semakin mendapat tempat dibadingkan beberapa masa sebelumnya, hal ini tidak lain karena Al-Qur’an merupakan sumber utama dalam penggalian hukum Islam, namun karena tafsir disubordinasikan dibawah fiqih, perkembanga tafsir berjalan lambat, terlihat dari miskinnya ragam kitab tafsir yang dimiliki perpustakaan pesantren. Kitab tafsir yang dikajipun tidak jauh dari kitab tafsir Jalalain.
 Tafsir karya Baidhawi juga dikenal namanya, tetapi sangat jarang ditemukan kiai yang mengajarkan teks ini.
 Padahal jika tafsir dikaji secara independen akan mampu menyediakan fondasi yang kokoh bagi keilmuan Islam mengingat Al-Qur’an memiliki cakupan yang luas sehingga mampu menjelaskan totalitas ajaran agama Islam.
Hal serupa juga terjadi pada Hadits, dalam konstelasi hukum Islam, Hadits menempati posisi setelah Al-Qur’an. Maka jika dipesantren kajian tafsir Al-Qur’an dikesampingkan, terlebih lagi dibidang hadits. Para santri memang menjumpai hadits selama mengikuti pelajaran—tidak ada karya fiqh yang tidak didukung dengan argumen berdasar hadits—tetapi hadits-hadits tersebut sudah diproses, diseleksi, dan dikutip menurut keperluan pengarangnya.
 Pada masa ini memang telah dipelajari beberapa kitab kumpulan hadits yang telah diseleksi seperti Bulugh al-maram, Tajrid al-Sharih, dan Riadh al-Shalihin. Nampak sekali bahwa kitab-kitab ini dipilih untuk menopang kajian fiqh, kitab-kitab ini memiliki sistematika pembahasan serupa dengan kitab-kitab fiqh, sehingga lebih mudah dipergunakan. Namun kitab hadits standar yang terkumpul dalam Al-Kutub Al-Sittah , tampaknya hampir tidak dipelajari di nusantara pada abad itu.
 
Rendahnya komitmen pesantren untuk mengkaji tafsir dan hadits dikeluhkan oleh banyak pihak termasuk para alumni pesantren di antaranya Sa’id  Aqil Siradj yang menyatakan bahwa:
Memang pesantren didirikan bukan untuk menciptakan ahli tafsir (mufassir) dan ahli ilmu lainnya. Tetapi bagaimana memproduk anak didik, santri yang mampu membaca kitab-kitab tafsir. Bukan mencetak ahli hadits, tetapi mampau membaca kitab Bukhari-Muslim.

Perkembangan yang menggembirakan terjadi pada awal abad ke-20 sebagai dampak dari modernisme dengan selogannya kembali kepada Al-Qur’an dan Hadits, penafsiran Al-Qur’an jelas semakin mendapatkan arti pentingnya, ini ditandai dengan semakin beragamnya koleksi kitab tafsir yang dimiliki oleh pesantren. Tafsir Thabari, Ibn Katsir dan Al-Munir mulai dipelajari, bahkan ada beberapa pesantren yang mempelajari Tafsir Al-Manar dan Al-Maraghi.
 Hal serupa terjadi pada hadits, tahun 1997 berdiri pesantren Darus-Sunnah di Ciputat, yang mengkhususkan diri pada kajian hadits, pesantren ini menyajikan materi hadits dari Al-Kutub Al-Sittah.

Ilmu bahasa pada periode ini juga mengalami perkembangan yang signifikan. Ilmu-ilmu alat/bantu pada dasarnya mencakup beberapa cabang tata bahasa Arab tradisional: Nahwu (sintaksis), sharaf (infleksi), Balaghah (retorika) dan seterusnya.
 Yang disebut terakhir tidak begitu berkembang karena kurang memberikan, kontribusi bagi kajian fiqh, balaghah justru lebih dibutuhkan untuk menganalisis jumlah (susunan kalimat) yang lebih kompleks semisal matan hadits dan ayat Al-Qur’an, yang tidak banyak dikaji di pesantren. Sedangkan nahwu dan sharaf dapat berkembang dengan maksimal karena keduanya diorientasikan untuk menjadi alat bantu dalam mengkaji fiqih. Kitab-kitab yang digunakanpun cukup beragam, diantaranya Muqadimah al-Ajurumiyyah, Mutammimah, al-Fawaqih al-Janniyah, al-Dzurrah al-bahiyyah, al’awamil al mi’at, Inna Awla, Alfiyah, minhaj alMasalik, Tamrin al-Thullab, al-Rafiyyah, Qathr al-Nada, Mujib al-Nida’, dan al-Misbah.
 
Berbeda dengan fan keilmuan lain, penguasaan gramatika dari para alumni pesantren cukup bisa dibanggakan. Tercatat beberapa ulama’ alumni pesantren mampu menyusun kitab kuning dengan kualitas gramatika yang tidak kalah degan penulis-penulis dari Arab. Namun kelihatannya hasil fenomenal ini hanya mampu dicapai oleh beberapa orang saja, selebihnya hanya mampu menguasai gramatika secara teoritis tetapi tidak diimbangi dengan kemampuan untuk mempraktekkannya dalam percakapan apalagi tulis menulis.
Ilmu falak masih bisa berkembang meskipun tidak sebagaimana mestinya, ini karena ilmu falak masih bisa dimanfaatkan oleh fiqh untuk hal-hal yang bersifat praktis, misalnya menentukan awal dan akhir bulam Ramadhan dan mengetahui masuknya waktu shalat. Sementara fan keilmuan lain yang tidak memiliki kaitan langsung dengan fiqh, dikaji di pesantren hanya sebagai formalitas. Termasuk dalam kategori ini adalah ’Aqoid. Bidang ’Aqoid yang juga di sebut ilmu kalam ini memang membuat pintu bagi pemikiran filsafat yang kadang spekulatif.
 
Hal serupa berlaku untuk mantiq yang merupakan salah satu pilar filsafat, keduanya (’Aqoid dan mantiq) tidak berkembang karena relasinya dengan filsafat, sementara sampai hari ini pesantren belum bisa menerima kehadiran filsafat, kemungkinan hal ini diakibatkan oleh kritik al-Ghazali―yang ajarannya banyak dianut pesantren―terhadap filsafat. Padahal al-Ghazali hanya menujukan kritiknya pada doktrin Qidam al-’alam, ’Adam al-ilmi illah bil juz’iyyat dan Ba’tsu al-ruhani. Diluar ketiga hal tersebut al-Ghazali justru menganjurkan setiap muslim untuk mempelajari filsafat.
 Dikesampingkannya kedua keilmuan ini, utamanya mantiq, membuat santri tidak terbiasa berfikir kritis, analitis, dan sistematis.
Keilmuan lain yang saat ini tidak begitu mendapat perhatian adalah tasawuf, padahal beberapa abad sebelumnya tasawuf merupakan primadona keilmuan pesantren. Tapi saaat ini pesantren-pesantren tidak ada yang secara sungguh-sungguh menggarapnya. Padahal tasawuf ini merupakan bidang yang sangat potensial untuk memupuk rasa keagamaan para santri, dan menuntun mereka memiliki budi pekerti mulia.
 Rupanya pesantren trauma dengan penyelewengan-penyelewengan yang terjadi pada masa sebelumnya, seperti yang telah dilakukan Syekh Siti Jenar. Memudarnya ajaran tasawuf dari pesantren sangat disayangkan karena dunia Islam kelihangan salah satu benteng pertahanan moral terkuatnya. 

Sejarah Islam (Tarikh) merupakan mata pelajaran baru, yang jarang diajarkan di pesantren, dan jumlah kitab yang tersedia mengenai bidang ini masih sangat terbatas.
 Pembahasannyapun tidak mendalam, misalnya kitab Khulasoh Nurul Yaqin yang hanya mambahas rangakaian peperangan yang terjadi pada masa Nabi SAW. Kitab-kitab sejenis berkesan menghindari ekspose terhadap konflik yang terjadi semasa Nabi hidup dan sesudah wafatnya Nabi seperti yang banyak dipaparkan oleh penulis-penulis baru seperti Al-Syahrastani, Joseph Syo’oub, Ahmad Syalabi atau Karen Amstrong. Kajian kritis terhadap sejarah seperti itu dikhawatirkan merusak reputasi generasi sahabat, yang dimata orang-orang pesantren, masih merupakan generasi terbaik. 
Gambaran kondisi ini merupakan hasil pengamatan secara global, jika diteliti lebih detail ternyata tidak semua pesantren memposisikan fiqh sebagai sentra kajiannya, pesantren-pesantren berikut memiliki satu fan keilmuan yang lebih ditonjolkan dari fan keilmuan lainnya, yang ternyata tidak melulu fiqh, misalnya:
1. Pesantren Tebuireng (Kyai Hasyim Asy’ari), Tambak Beras (Kyai Wahab Hasbullah), Denanyar (Kyai Bisri Syansuri), Termas (Kyai Dimyati dan Hamid Dimyati), Lasem (Kyai Kholil), Pesantren PERSIS (Persatuan Islam), Bangil terkenal dengan Ilmu Fiqh dan Ilmu Hadits.
2. Pesantren Lasem (Kyai Ma’sum), Nglirap (Banyumas) dan Pesantren di Kediri Jawa Timur, Lirboyo (Kyai Mahrus), Bendo, Jampes terkenal dengan ilmu alat, nahwu, shorof, bayan, badi’, dan lain-lain.
3. Pesantren Krapyak (Kyai Munawir dan Ali Ma’shum), Cintapada Tasikmalaya (Kyai Dimyati), Wonokromo (Kyai Abdul Aziz dan Hasbullah), terkenal dengan Qiro’at Al-Qur’an.

4. Pesantren Rejoso (Kyai Musta’in Romli), Tegal Rejo (Kyai Khudhori), Al-Falak Pegentongan (Kyai Falak), Watu Congol (Kyai Dahlan), terkenal dengan bidang tasawuf.

5. Pesantren Kyai Haji Baidhowi Lasem, Jamsaren (Kyai Abu Amar), terkenal dengan Spesialisasi Al-Qur’an.

Spesifikasi masing-masing pesantren tersebut, menimbulkan tradisi santri kelana, dimana para santri berpindah dari satu pesantren ke pesantren lain untuk mendapatkan bimbingan terbaik dari Kyai paling ’alim dalam bidang ilmu tertentu. Tradisi ini telah melahirkan kyai besar, diantaranya Kyai Wahab Hasbullah, Kyai Abdullah Mubarak, Kyai Shohibul Wafa Tigul Arifin, Kyai Hasyim Asy’ari, Kyai Munawir, pendiri pesantren Krapyak Yogyakarta, Kyai Ma’sum, pendiri Pesantren Lasem, dan lain-lainnya.

B. Materi Umum di Luar Pesantren
Materi umum (non-agama) yang kita kenal sekarang bukan berasal dari negeri kita sendiri, namun berasal dari daratan Eropa, materi tersebut sampai di Indonesia beberapa abad yang lalu bersamaan dengan kedatangan kaum kolonial ke Indonesia untuk mengeksploitasi sumberdaya Indonesia. Sungguhpun demikian, materi umum ini telah membawa cakrawala berfikir baru bagi bangsa Indoensia, sehingga dengan bekal materi umum itu, setelah sekian lama bangsa Indonesia mampu melepaskan diri dari jeratan penjajah, menjadi negara yang merdeka dan terus berkembang hingga saat ini.
Bangsa asing pertama yang datang ke kawasan Nusantra adalah bangsa Portugis. Orang Portugis pada mulanya datang didorong oleh semangat hendak mengembangkan agama Katholik disamping mencari untung dengan jalan berdagang. Mereka didorong oleh rasa permusuhan dengan orang Islam dan maksud utama ialah melemahkan kalau tidak menghancurkan sama sekali perniagaan kaum Islam dengan jalan mengembangkan agama Katolik. Syarat utama untuk memperluas pengaru agama Katolik ialah mendirikan sekolah-sekolah, karena itu sekolah guru yang pertama di Indonesia kita dapati di Ternate, didirikan oleh pendeta Portugis.
 Pada tahun 1536 didirikan orang di ternate sebuah Seminarie, yang merupakan sekolah agama bagi anak-anak orang terkemuka. Selain pelajaran agama diberikan juga membaca, menulis dan berhitung.

Ini merupakan kesempatan pertama bagi bangsa Indonesia untuk mengenal huruf, bahasa dan angka yang digunkan secara luas oleh bangsa Eropa. Penguasaan akan hal itu memperbesar peluang bangsa Indonesia untuk mengakses segala sesuatu dari barat, yang terbukti telah membawa bangsa barat dalam kemajuan. Namun bangsa Portugis tidak menghendaki hal itu, dengan menguasai baca tulis diharapkan bangsa Indonesia mampu menelaah sumber-sumber ajaran Katolik. Sehingga misi mereka untuk meng-Katolikkan bangsa Indonesia bisa  berjalan dengan lancar. Penyebaran agama (gospel) merupakan ciri yang menonjol dari penganut imperialisme kuno seperti Portugis.

Berbeda dengan orang Portugis, orang Inggris dan Belanda datang terutama untuk berdagang.
 Bangsa Belanda resmi menduduki Indonesia setelah berhasil mengusir orang Portugis. Pada tahun 1607 didirikan sekolah pertama di Ambon untuk anak-anak Indoensia, karena pada saa itu belum ada anak Belanda. Tujuan utama rupaya untuk melenyapkan agama Katolik dengan menyebarkan agama Protestan, Calvinisme.
 Setelah misi ini dianggap berhasil Belanda mulai melakukan ekspansi ke Jawa.

Sekolah pertama di Jakarta dibuka pada tahun 1630 untuk menddidik anak Belanda dan Jawa agar menjadi pekerja yang kompeten pada VOC, pembagian dalam 3 kelas untuk pertama kali dilakukan tahun 1778. Di kelas 3 kelas terendah, anak-anak belajar abjad, di kelas 2 membaca, menulis dan bernyanyi, dan dikelas 1, kelas tertinggi, membaca, menulis, katekismus, bernyanyi, dan berhitung.
 Materi yang diajarkan di sekolah ini masih merupakan pelajaran dasar yang dibutuhkan untuk menjadi pegawai rendah di maskapai dagang VOC. Situasi skolastis di Eropa, dimana agama menjadi pusat segalanya masih amat terasa pengaruhnya di sekolah ini. Menurut peraturan sekolah 1643 tugas guru ialah: memupuk rasa takut terhadap Tuhan, mengajarkan dasar-dasar agama Kristen, mengajar anak berdo’a, bernyanyi, pergi ke Gereja, mematuhi orang tua, penguasa dan guru-guru.

Pergeseran orientasi pembelajaran baru terjadi pada awal abad ke-19 dimana masa skolastik berganti dengan renaisance dan aufklarung, ini bertepatan dengan dilimpahkannya wewenang VOC pada pemerintah Belanda pada tahun 1816. kurikulum sekolah menglami perubahan radikal. Dipengaruhi oleh ide liberalisme, orang menaruh kepercayaan akan kekuasaan pengetahuan yang diperoleh melalui penelitian ilmiah empiris. Tujuan pendidikan bukan lagi memupuk rasa takut akan Tuhan dan pusat studi bukan lagi kitab Injil. Pendidikan sekarang ditujukan kepada pengembangan kemampuan intelektual, nilai-nilai rasional dan sosial dan usaha mencapai tujuan-tujuan sekuler lainnya.

Ini merupakan asal-usul fenomena hilanganya materi agama dari sekolah. Berbagai pembaharuan yang gencar dilakukan terhadap lembaga pendidikan ini tetap tiada memberikan tempat untuk materi agama. Materi agama baru memasuki lembaga pendidikan ini pada periode kemerdekaan. Antipati sekolah terhadap materi agama inilah yang membuat pesantren, untuk beberapa waktu menolak sistem sekolah.

Sekolah pertama yang didirikan pemerintah Belanda adalah ELS (Europese Lagere School), ELS diperuntukkan bagi anak-anak berdarah Belanda baik asli maupun peranakan (Indo-Belanda). Sekolah ini hanya menerima sejumlah kecil anak-anak Indoensia dari kalangan priyayi yang kaya.
 Ini bisa dimengerti mengingat Belanda menjalankan pemerintahan dengan cara yang sama pada zaman VOC, artinya struktur kekuasaan tradisional yang telah mapan tetap digunakan untuk mengontrol penduduk, ini berarti golongan priyayi diangkat sebagai pagawai pemerintah dan dijalankan secara turun-temurun. Oleh karena itu, penting kiranya  memberikan pendidikan ala Belanda―untuk menumbuhkan rasa cinta dan loyalitas akan Belanda―kepada anak para priyayi, yang kelak menggantikan orang tuanya.
Materi yang diberikan: membaca, menulis, berhitung, bahasa Belanda, sejarah, ilmu bumi dan mata pelajaran lain, agama yang dulunya merupakan alasan utama mendirikan sekolah, kini ditiadakan. Menurut peraturan, kurikulum dapat diperluas dengan mata pelajaran lebih tinggi seperti ilmu alam, dasar-dasar bahasa Prancis, bahasa Inggris dan Jerman, sejarah  umum atau sejarah dunia, matematika, pertanian, menggambar tangan, pendidikan jasmani, pekerjaan tangan dan menjahit bagi anak wanita.
 
Materi ini sama persis dengan materi yang dipelajari sekolah rendah di negeri Belanda. Kesamaan ini dipertahankan agar siswa ELS tidak menglami kesulitann untuk melanjutkan studinya ke negeri Belanda. Peluang ini dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh anak-anak Indonesia yang mendapatkan kesempatan bersekolah di ELS untuk melanjutkan studinya di dalam maupuan luar negeri, sehingga terbentuklah sekelompok elit intelektual pribumi yang menjadi pelopor kebangkitan nasional melawan Belanda.
ELS hanya memberikan kesempatan studi yang kecil bagi anak-anak Indonesia, sekolah yang diperuntukkan bagi anak-anak Indonesia baru didirikan beberapa dekade kemudian, sekolah ini muncul beriringan dengan kesulitan finansial berat yang dihadapi orang Belanda sebagai akibat perang Diponegoro (1825-1830) yang mahal dan menelan banyak korban itu, serta peperangan antara Belanda dan Belgia (1830-1839). Kesulitan keuangan ini menyebabkan raja Belanda meninggalkan prinsip-prinsip liberal dan menerima rencana yang dianjurkan oleh Van Den Bosch, bekas gubernur di Guyana, jajahan Belanda di Amerika Selatan, dimana pekerjaan budak menjadi dasar eksploitasi kolonial. Ia membawa ide penggunaan kerja paksa sebagai cara yang paling ampuh untuk memperoleh keuntungan maksimal, yang kemudian dikenal sebagai cultur stelsel atau tanam paksa yang memaksa penduduk Jawa untuk menghasilkan tanaman untuk pasar Eropa. 

Akan tetapi yang aneh ialah kekejaman yang keji ini dapat menimbulkan hal-hal yang menguntungkan. Sistem eksploitasi kolonial ini harus mempekerjakan sejumlah besar orang bumiputera sebagai pegawai rendahan yang murah untuk menjaga agar perkebunan pemerintah berjalan lancar. Pegawai ini, yang sepadatnya dipilih dari anak-anak kaum ningrat yang telah mempunyai kekuasaan tradisional yang menjamin keberhasilan perusahaan ini, harus diberi pendidikan. Untuk tujuan ini pada tahun 1848 untuk pertama kalinya dalam sejarah kolonial diberikan sejumlah E 25.000,- untuk pendirian sekolah bagi anak bumiputera.

Sekolah ini disebut sekolah rendah, materi yang diberikan meliputi geometri, geografi, berhitung, termasuk pecahan dan sistem desimal, mengukur tanah (kadaster) etnologi dan menggambar (meniru gambar).
 Karena tujuan didirikannya sekolah ini untuk mencetak pegawai rendah di perkebunan milik Belanda, maka setiap materi yang diajarkan tidak berorientasi mengembangkan pengetahuan dan wawasan anak Indonesia, melainkan membekali anak-anak Indonesia dengan pengetahuan yang dibutuhkan sebagai pengawas perkebunan. 
Hal ini bisa dilihat dari diberikannya pelajaran mengukur tanah ini dihubungkan dengan pelaksanaan Tanam Paksa, pada waktu menetapkan luas sawah masing-masing yang harus ditanami dengan tanaman-tanaman untuk pemerintah. Menggambar, anak-anak banyak diberi latihan menggambar peta-peta lapangan. Berhitung, soal-soal yang berhubungan dengan pemungutan pajak tanah, administrasi gudang-gudang garam dan kopi, membuat macam-macam daftar, tata buku yang sederhana dan sebagainya. Ilmu pertanian, tujuannya tentu bukan untuk memajukan pertanian rakyat, tetapi hanya untuk menambah pengetahuan yang sekiranya berguna bagi calon pegawai.
 Namun pengetahuan dan keterampilan ini banyak memberikan manfaat dalam peningkatan pertanian penduduk pasca dihapuskannya tanam paksa.
Karena dinilai tidak efektif―materi yang diberikan dinilai kurang bagi calon pegawai dan terlalu banyak bagi rakyat biasa―dan tidak efisien dari segi pembiayaan, maka sekolah rendah diganti dengan sekolah kelas satu dan sekolah kelas dua. Sekolah kelas satu ditujukan untuk mendidik calon pegawai, materi yang diberikan di sekolah, seperti ditentukan dalam peraturan tahun 1893 terdiri atas mata pelajaran yang berikut: (1) membaca dan menulis dalam bahasa daerah dalam huruf daerah dan latin,  (2) membaca dan menulis dalam bahasa Melayu, (3) berhitung, (4) ilmu bumi Indonesia, (5) ilmu alam, (6) sejarah pulau tempat tinggal, (7) menggambar, (8) mengukur tanah. Bahasa daerah yang digunakan menyesuaikan dengan daerah dimana sekolah itu berdiri, meliputi bahasa Melayu Riau, bahasa Sunda, Jawa, Madura, Mandailing, Makassar dan Bugis.
 
Materi yang diberikan pada sekolah ini cukup kompleks, sehingga memungkinkan para alumninya untuk berinovasi membuka usaha sendiri, namun hal ini tidak terjadi karena peluang kewirswastaan telah dimonopoli Belanda, sedangkan sektor perdagangan dan pertukangan dikuasai oleh orang-orang Cina, sehingga satu-satunya profesi yang mungkin bagi lulusan sekolah ini adalah menjadi pegawai pemerintah. Mental seperti ini masih hidup hingga saat ini dimana banyak alumni perguruan tinggi yang  lebih berharap bisa menjadi pegawai pemerintah, daripada  membuka usaha secara mandiri.  
Sekolah kelas dua diperuntukkan bagi rakyat biasa, materi yang diberikannyapun lebih sederhana antara lain membaca, menulis, berhitung dan bahasa daerah atau bahasa Indonesia.
 Sekolah ini bertujuan untuk mengembangkan wawasan siswa, namun karena sifat materi yang diberikan masih dasar, ditambah dengan tidak adanya sekolah lanjutan yang bisa dimasuki, membuat wacana pengembangan wawasan anak-anak Indonesia berjalan setengah hati. 
Pada permulaan abad ke-20 muncullah wacana politik etis yang pada intinya menginginkan kesejahteraan negara jajahan melalui irigasi, transmigrasi, reformasi, pendewasaan, perwakilan dan pendidikan. Semua usaha ini bermuara pada kemandirian Indonesia, namun kemandirian ini tidak berarti Indonesia sepenuhnya lepas dari Belanda, yang mereka inginkan adalah Indonesia menjadi bagian dari Belanda yang mandiri. Langkah awal dari rencana ini adalah penyatuan budaya Indonesia dengan budaya Belanda (westernisasi penduduk pribumi). Hal ini ditempuh melalui jalur pendidikan, konkretnya dengan memperbanyak sekolah-sekolah tipe berat agar lebih banyak lagi penduduk pribumi yang memperoleh pendidikan Belanda, sebagaimana disarankan Snouck Horgronje.

Sekolah tipe Barat yang didirikan pada masa ini adalah Hollands Inlandse school (HIS) yang berasal dari sekolah kelas satu dengan penambahan beberapa materi, terutama bahasa Belanda. Diajarkannya materi bahasa Belanda membuat siswa HIS memiliki peluang untuk melanjutkan studinya pada tingkat menengah yang didirikan bersamaan dengan HIS. Sekolah  menengah ini dibagi menjadi dua tingkatan, tingkatan pertama adalah MULO. Materi yang diajarkan adalah sebagai berikut:
 Tabel. 2.1   

 Mata Pelajaran di MULO
 

	Mata Pelajaran
	Kelas

	
	I
	II
	III

	Membaca 

Bahasa Belanda 

Menulis (Okasional)

Berhitung dan Matematika

Sejarah (Belanda dan Jajahan) 

Sejarah (Dunia)

Geografi 

Ilmu Alam 

Bahasa Perancis 

Bahasa Inggris 

Bahasa Jerman 

Menggambar 
	3

5

8

1

1

3

3

2

4

4

2
	3

4

9

1

1

3

3

4

4

3

2
	2

4

7

2

1

3

4

4

3

4

2

	
	36
	36
	36


Sedangkan tingkatan kedua adalah AMS yang terdiri dari dua bidang:

A. Bidang Sastra, yang terbagi menjadi menjadi dua yaitu: AI)sastra klasik timur, dan AII)  sastra klasik barat.

B. Bidang Ilmu Pasti 
Materi AMS terdiri atas, mata pelajaran umum yang diharuskan bagi semua siswa yakni bahasa Belanda, bahasa Melayu, bahasa Inggris, sejarah Geografi, Undang-undang negara, Matematika Botani, dan Zoologi, pendidikan jasmani. Tiap bagian AMS mempunyai mata pelajaran khusus sesuai dengan hakikat bagian itu. AMS bagian AI Klasik Timur, meliputi: bahasa Jawa, Arkeologi, Etnologi, Indonesia, Fisika, Kimia, Menggambar tangan dan bahasa Jerman, sedangkan bahasa Perancis dijadikan elektif. AMS bagian AII Klasik Barat, menyajikan mata pelajaran yang sama seperti bagian klasik timur kecuali bahasa latin sebagai pengganti bahasa Jawa dan Arkeologi dan juga tata buku. AMS bagian B yang memusatkan studi pada Matematika dan Fisika, menyajikan pelajaran Fisika, Kimia, Matematika, Kosmografi, gambar garis dan bahasa Jerman. Sebagai dalam bagian lain, bahasa Perancis dijadikan elektif.
 
Setamat AMS anak-anak Indonesia bisa melanjutkan ke sekolah tinggi yang ada di Indonesia maupun yang ada di negeri Belanda. Sekolah tinggi yang bisa dimasuki di Indonesia adalah sekolah tinggi teknik (THS), sekolah tinggi kedokteran (GHS), sekolah tinggi hukum (RHS).
Diperbanyaknya sekolah bertipe Belanda mulai dari tingkat dasar hingga tingkat tinggi mendapat respon positif dari anak-anak Indonesia. Jumlah anak-anak Indonesia yang menempuh pendidikan di sekolah ini semakin meningkat. Harapan Belanda untuk membaratkan bangsa Indonesia (westernisasi) hampir mendekati kenyataan. Pada masa ini banyak pelajar-pelajar sekolah Belanda yang lebih bangga berpakaian ala Belanda, berbicara dengan bahasa Belanda, mendengarkan musik-musik Belanda dan pernak-pernik budaya Belanda lainnya. 
Namun di luar itu ada sekelompok pelajar sekolah Belanda yang menggunakan ilmu yang diperolehnya untuk melawan Belanda, hal ini terjadi di luar perkiraan Belanda. Pelajar-pelajar ini menjadi pelopor berdirinya Budi Utomo pada tahun 1908, Sarikat Islam, partai politik pertama di Indonesia yang didasarkan atas organisasi barat didirikan tahun 1919 dan Volksraad tahun 1918 merupakan saluran-saluran bagi orang Indonesia untuk menyatakan pendapatnya untuk pertama kalinya dalam sejarah kolonial.

Kekhawatiran semakin meluasnya westernisasi Belanda membuat orang Indonesia melakukan tindakan antisipasi, Budi Utomo sejak permulaan berdiri menyelenggarakan sekolah berdasar kebangsaan, Muhammadiyah mendirikan sekolah dengan dasar agama Islam, Perguruan Rakyat mendirikan sekolah dengan dasar kebangsaan dan dibiayai sendiri.
 Hal serupa dilakukan Ki Hajar Dewantara dengan Taman siswanya yang memiliki orientasi unik dalam pembelajaran karena segala pelajaran harus dapat membangkitkan perasaan cinta kepada tanah air dan bangsa. Untuk itu dipentingkan sekali nyanyian-nyanyian nasional, cerita-cerita tentang pahlawan bangsa, mengenal keindahan dan tanah air dengan jalan darmawisata dan sebagainya.
 
Hampir seluruh pembiayaan dalam sekolah-sekolah ini diperoleh secara mandiri tanpa bantuan pemerintah kolonial, kecuali Muhammadiyah yang menerima subsidi dari pemerintah Belanda,
 sehingga sekolah-sekolah ini mampu mempertahankan independensi dalam menyusun materi pembelajaran.
Meskipun Belanda tidak pernah bersikap tulus mengembangkan pembelajaran di Indonesia, namun materi-materi yang diberikan Belanda ditambah dengan nilai-nilai kebangsaan dan agama merupakan fondasi bagi terbentuknya materi pembelajaran pendidikan di Indonesia pasca merdeka, susunan materi pembelajaran itu adalah sebagai berikut:






Tabel 2.2
Alokasi Waktu Setiap Bidang Studi SD

	Bidang studi 
	Kelas

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	Agama 

Pendidikan Moral Pancasila 

Bahasa Indonesia

Ilmu Pengetahuan Sosial 

Matematika

Ilmu Pengetahuan Alam 

Olahraga dan Kesehatan 

Kesenian 

Ketrampilan khusus 
	2

2

8

-

6

2

2

2

2
	2

2

8

-

6

2

2

2

2
	2

2

8

2

6

3

3

3

2
	3

2

8

2

6

4

3

4

4
	3

2

8

2

6

4

3

4

4
	3

2

8

2

6

4

3

4

4

	Jumlah jam pelajaran per minggu 
	26
	26
	33
	36
	36
	36


Materi yang diberikan pada tingkat ini bertujuan untuk menggali kemampuan dasar yang telah dimiliki siswa. Kemampuan dasar itu meliputi kemampuan intelektual, spiritual dan emosional. Diajarkannya IPA, IPS dan Matematika memberikan fondasi intelektual bagi siswa untuk mempelajari bidang-bidang keilmuan modern (SAINTEK) di masa yang akan datang, pendidikan moral dan seni merupakan jalan menuju emotional building, sedangkan pelajaran agama bertujuan menumbuhkan kesadaran urgensi agama dalam kehidupan manusia. 
Tabel 2.3 

Alokasi Waktu Setiap Bidang Studi SMP

	Program pendidikan
	No. Urut
	Bidang Studi
	Kelas

	
	
	
	I
	II
	III

	
	
	
	Semester
	Semester
	Semester

	
	
	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	Pendidikan Umum 
	1.

2.

3.

4.
	Pendidikan Agama 

Pendidikan Moral Pancasila 

Olahraga dan Kesehatan 

Pendidikan Kesenian 
	2

2

3

2
	2

2

3

2
	2

2

3

2
	2

2

3

2
	2

2

3

2
	2

2

3

2

	Pendidikan Akademis 
	5.

6.

7.

8.

9.

10.
	Bahasa Indonesia 

Bahasa daerah 

Bahasa Inggris 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

Matematika 

Ilmu Pengetahuan Alam 
	5

(2)

4

4

5

4
	5

(2)

4

4

5

4
	5

(2)

4

4

5

4
	5

(2)

4

4

5

4
	5

(2)

4

4

5

4
	5

(2)

4

4

5

4

	Pendidikan Ketrampilan 
	11.

12.
	Pilihan terikat 

Pilihan bebas 
	6

-
	-

6
	6

-
	-

6
	6

-
	-

6

	Jumlah pelajaran per minggu 
	37

(39)
	37

(39)
	37

(39)
	37

(39)
	37

(39)
	37

(39)


Materi pada tingkatan ini bertujuan mengaktualisasikan potensi yang mulai teridentifikasi di tingkat dasar, sehingga tingkat ini merupakan lanjutan linier dari sekolah dasar dimana jenis materi yang diajatkan tidak jauh berbeda, perbedaan muncul pada tingkat kesulitan. Materi SMP merupakan bentuk lebih sulit (kompleksasi) materi SD.
Tabel 2.4

Alokasi Waktu Setiap Bidang Studi SMA

	
	
	Ms Orientasi 

1
	Jurusan 
	IPA 
	IPS 
	BAHASA 

	
	
	
	Kelas 
	I
	II
	III
	I
	II
	III
	I
	II
	III

	
	
	
	Semester 
	2
	3
	4
	5
	6
	2
	3
	4
	5
	6
	2
	3
	4
	5
	6

	Pendidikan Umum 
	Pendidikan agama 

Pendidikanmoral pancasila 

Olahraga/ kesehatan 

Pendidikan kesenian 
	2

2

2

2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pendidikan Akademis 
	Matematika 

Bahasa Indonesia 
	6

5

4

7

7
	Wajib : Matematika 

     Bahasa Indonesia

     Bahasa Inggris 

-----------------------------------------

            IPA         IPS          BHS

Mayor Fisika    TB/HD      Bahasa

                                            Asing

           Kimia  Ekon/Kop   Sejarah

          Biologi  Sejarah     Geografi/

                                            Ant.

                        Geografi     Bahasa 

                                           Daerah 

-----------------------------------------

Minor    Meng-     Meng-    Meng-

              Gambar   gambar   gambar 

              Bumi       IPA          IPS

             Antar       Bahasa      Ekon/.

             Riksa      Asing        Kop. 

             Bahasa 

             Asing
	3
1

4

2

2

2

2
	6
3

3

3

3

3
	5
3

3

3

3

3

2
	5
3

3

4

4

4

2
	5
3

3

4

4

4

2
	3
3

4

4

2

4

2
	3
3

3

4

4

4

2
	3
4

3

3
4

3

2
	3
4

3

3

4

-

2
	3
4

3

3

4

-

2


	2
6

6

2

-

2

2
	2
6

6

2

-

2

2
	2
6

6

2

-

2

2


	2
7

7

4

-

5

2
	-
7

7

4

5

-

2



	Pendidikan ketrampilan 
	
	-

-
	Pilihan pra vokasionil 

Pilihan penunjang 
	4
3
	4
3
	4
3
	-
7
	-
7
	4
3
	4
3
	4
3
	-
7
	-
7
	4
3
	4
3
	4
3
	-
7
	-
7

	
	
	37 
9
	Jam/Mingga 
Jumlah Mata Pelajaran 
	87
	87
	87
	86
	87
	87
	86
	87
	87
	87
	87
	87
	87
	86
	86

	
	
	
	
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18


Materi pada tingkat SMA di orientasikan untuk mengembangkan bakat yang telah teraktualisasi pada tingkat sebelumnya. Pada tingkat ini siswa diperkenankan memilih untuk mempelajari materi pembelajaran tertentu yang disajikan dalam beberapa jurusan yaitu jurusan IPA, IPS dan Bahasa, sesuai bakat dan minatnya. Materi pada jenjang ini merupakan perincian dari materi pada tingkat sebelumnya sehingga sifat kajiannya spesifik dan mendetail. Tingkat ini sekaligus dijadikan jembatan menuju pembentukan keahlian pada Perguruan Tinggi. Secara garis besar inilah rangkaian materi pembelajaran sekolah tingkat dasar dan menengah, yang secara luas diterapkan hingga hari ini.
Sebagai respon atas pendidikan yang diselenggarakan oleh Belanda yang mementingkan kecerdasan otak (intelectual, cognitive) dan mengesampingkan perkembangan rasa, kecakapan dan ketangkasan, pada masa penjajahan didirikan sebuah sekolah bernama INS (Indonessche National School) di Kayu Tanam (Sumatera Barat) pada tahun 1926 oleh Dr. Mohammad Syafi’i.
 INS terdiri dari dua ruang yaitu ruang bawah setingkat SD dan ruang atas setingkat SMP, SMA.
Di ruang bawah 75% pelajaran teori, 25% pelajaran praktek seperti menganyam, bertukang, bercocok tanam. Di ruang atas 50% pelajaran teori, 50% pelajaran praktek, melanjutkan pelajaran di ruang bawah dan diperluas dengan membuat alat-alat dari besi, mengolah getah, berkoperasi.
 Dengan materi ini siswa INS dapat berkreasi untuk menciptakan karya-karya yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Bahkan jika didukung dengan jiwa wirausaha (interpreneurship) dan modal mereka mampu mendirikan perusahaan yang menyerap tenaga kerja, sehingga mampu mengurangi angka pengangguran. Materi yang diajarkan di INS menawarkan orientasi baru ditengah makin ramainya sekolah Belanda yang berorientasi pegawai.
Pendidikan jasmani mendapat perhatian secukupnya, disamping gerak badan biasa, anak-anak mendapat kesempatan pula untuk bermain sepak raga, bermain tenis dan berenang di tempat yang mereka buat sendiri.
 Selain untuk menjaga kebugaran tubuh, pendidikan olahraga merupakan wahana untuk mengembangkan bakat olahraga siswa, sehingga tidak akan ada lagi bakat yang tidak tergali karena sekolah tidak menyediakan materi yang mendukung pengembangannya. 
INS juga menyajikan musik dalam rangkaian materi pembelajarannya musik meliputi latihan-latihan seni suara, bermain biola, gitar, seruling. Disamping itu diberikan juga seni tari secara mendalam, juga latihan-latihan sandiwara.
 Jika dikembangkan dengan sungguh-sungguh, bidang seni merupakan salah satu bidang yang menjanjikan dibandingkan dengan pegawai atau profesi lain. Hal ini didukung dengan persaingan yang relativ longgar karena seni bukan merupakan sektor yang dimonopoli oleh orang-orang Belanda atau Cina.
Model pendidikan yang diterapkan INS ini telah menginspirasi pemerintah Republik Indonesia beberapa dekade kemudian untuk mendirikan Sekolah Menengah kejuruan (SMK) yang menyajikan berbagai ketrampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat modern, diantaranya ketrampilan dibidang otomotif, elektronik, arsitektur, informatika, broadcast, tata boga, tata busana, administrasi dan lain-lain.
Kini pendidikan ketrampilan tidak hanya dapat diperoleh melalui sekolah, namun juga melalui pendidikan luar sekolah ( PLS). Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menekan tingkat kriminalitas, serta menjaga stabilitas sosial dan keamanan. Pemerintah memberikan pendidikan ketrampilan kepada masyarakat. Sasaran utama dari program ini adalah pengangguran usia produktif dan pemuda putus sekolah. Pendidikan ketrampilan dijalankan melalui berbagai program yang dicanangkan pemerintah, misalnya PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat). 
Melalui PNPM ini pemerintah kota Blitar pada tahun anggaran 2010 telah mengambil langkah untuk membangun lembaga pendidikan dan latihan ketrampilan untuk masyarakatnya. PPPPTK/VEDC Malang, diberikan kepercayaan oleh PNPM Blitar untuk melatih generasi muda yang kreatif dan inovatif di bidang otomotif khususnya teknik sepeda montor yang nantinya akan membina masyarakat di kecamatan Doko.
 
Ada juga program life skill yang dijalankan oleh PLPS (Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda), lembaga ini bekerja di bawah naungan Depdiknas dengan dibantu berbagai lembaga misalnya KUPP, SP3, SKB, BPKB, telah melakukan pembinaan ketrampilan hidup yang dikembangkan berdasarkan karakteristik potensi wilayah setempat, seperti sektor sumberdaya alam, ekonomi, pariwisata dan sebagainya, diberbagai wilayah di seluruh Indonesia.

Setelah Indonesia berhasil meraih kemerdekaan pada tahun empat lima seluruh potensi dikonsentrasikan untuk membangun bangsa ini, pemerintah bekerjasama dengan berbagai elemen untuk menjalankan berbagai program yang mereka canangkan. Inilah momen lahirnya salah satu lembaga pendidikan informal yang berasal dari masyarakat yaitu LSM (Lembaga Sosial Masyarakat). Lembaga ini telah beberapa kali mengalami pergeseran orientasi sejak didirikan hingga saat ini. 
Pada fase awal, LSM aktif memberikan bantuan kepada para korban bencana kelaparan akibat banjir, akibat perang, di pengungsian dan bencara alam lainnya, seperti distribusi pangan, penyediaan tempat pangan dan pengiriman tim kesehatan. Secara garis besar seluruh kegiatan ini didasarkan niat baik untuk membantu yang membutuhkan.
 Pada fase ini LSM lebih menonjol sebagai relawan sosial dari pada tenaga edukatif. 
Pada fase kedua, yang muncul pada tahun 1970-an LSM mulai melakukan pengembangan masyarakat dengan penekanan pada swadaya lokal, seperti memperbaiki cara-cara bertani, memperbaiki infrastruktur lokal, pelayanan kesehatan yang bersifat pencegahan yang telah diprogramkan pemerintah pusat untuk dilaksanakan di daerah.
 
Dalam pada ini LSM berperan dalam melakukan persiapan institusional development dan prakondisi masyarakat sasaran. Maksudnya LSM melakukan sosialisasi sehingga masyarakat menyadari urgensi program tersebut bagi kesejahteraan masyarakat itu sendiri, LSM juga melakukan penyuluhan-penyuluhan pada aspek yang bersifat teknis sampai masyarakat dinilai mampu menjalankan program tersebut dengan mandiri. Dengan bantuan LSM diharapkan program pengembangan masyarakat yang telah dicanangkan pemerintah dapat berjalan dengan lancar. 
Namun terkadang LSM menjalankan program serupa secara mandiri (terlepas dari pemerintah) di wilayah-wilayah yang tidak terjangkau oleh layanan pemerintah.
 Pada fase inilah LSM mampu menjalankan peran sebagai lembaga pendidikan, dimana secara intensif LSM mendidik masyarakat untuk menyadari permasalahan yang dihadapinya serta bersama-sama menentukan solusi dan menjalankannya.
Pada fase ketiga, LSM sudah mengembangkan alternatif-alternatif baru yang berbeda dengan pemerintah, namun dengan paradigma yang sama  dengan pemerintah yaitu developmentalisme dan modernisasi. Mereka berasumsi bahwa masyarakat menjadi miskin karena mereka tidak berpendidikan dan tidak memiliki modal, karena itu kemudian LSM memfasilitasi melalui pelatihan-pelatihan dan memberi bantuan modal untuk berusaha.
 
Contoh dari LSM tipe ini adalah LPKP Jawa Timur pada awal 1990-an yang menjalankan program pelayanan pendidikan dan kesehatan bagi anak-anak keluarga miskin di kecamatan Singosari kabupaten Malang, program beasiswa alternatif untuk anak-anak keluarga miskin, pengembangan model pendidikan nonformal bagi pekerja anak di sektor pertanian dan industri di kabupaten Malang, peningkatan pendapatan masyarakat melalui pengelolaan lahan kritis di kecamatan Pagak kabupaten Malang. Program peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur perkotaan di kodya Pasuruan dan lain-lain.

Peregeseran orientasi yang cukup mencengangkan terjadi pada akhir dekade 1990-an bersamaan dengan reformasi dimana LSM mulai berani berhadapan dengan pemerintah dengan memobilisir lembaga-lembaga independen untuk menjalankan fungsi kontrol terhadap aktifitas pemerintah. Seperti yang berkaitan dengan proses penganggaran (Budgeting Process). Hal serupa juga berkaitan LPKP pada akhir dasawarsa 1990-an dengan mendampingi (advokasi) masyarakat kecamatan Pagak kabupaten Malang dalam proses sengketa kepemilikan lahan pertanian dengan pihak marinir.
 
Pada fase ini LSM mendidik masyarakat untuk bersikap kritis dalam menelaah akar dari permasalahan yang dihadapinya, masyarakat dilatih untuk mengaitkan permasalahan yang dihadapi dengan berbagai peristiwa, wacana dan kebijakan dalam sektor ekonomi, sosial, politik dan hankam. Masyarakat juga dididik untuk dengan kritis terlibat dalam proses pewacanaan, perumusan, serta kontrol terhadap pelaksanaan setiap kebijakan pemerintah.Tipe LSM seperti pada fase ini merupakan tipe LSM yang dominan hingga saat ini, meskipun tipe LSM pada fase pertama, kedua dan ketiga masih tetap ada, dalam jumlah yang terbatas.
C. 
Intregasi Materi Agama dan Umum di Pesantren Khalaf
Pada akhir abad ke-19 terjadilah pergeseran orientasi politik Belanda terhadap Indonesia sebagai akibat perdebatan sengit antara golongan liberal dengan golongan konservatif di parlemen Belanda. Orientasi baru ini kita kenal sebagai politik etis yang pada yang pada intinya Belanda ingin mensejahterakan Hindia Belanda sebagai negara jajahan melalui irigasi, transmigrasi, reformasi, pendewasaan, perwakilan, dan pendidikan. Hanya sedikit dari penganut politik etis melihat sejelas Snouck Hurgronje bahwa akhirnya kolonialisme harus dihapuskan. Namun, menurut pendapatnya itu tidak berarti adanya suatu negara Indonesia terlepas dari Nederland, akan tetapi suatu negara Belanda yang terdiri atas dua bagian, yakni sebagian di Eropa Barat laut (utara-barat) dan sebagian lagi di Asia Tenggara namun secara spiritual berpadu.

Perpaduan ini harus harus diawali dengan berpadunya budaya barat/Belanda dengan budaya Indonesia atau bisa disebut westernisasi. Sektor yang dianggap paling menjanjikan untuk hal ini adalah pendidikan. Sejak saat itulah atas saran dari Snouck Hurgronje, Belanda mulai memperbanyak sekolah bertipe barat untuk penduduk pribumi. Selain untuk tujuan di atas, hal ini juga dimaksudkan untuk menandingi pengaruh pesantren yang luar biasa.
 Islamisme yang ditumbuhkan oleh pesantren merupakan ancaman yang nyata bagi proses westernisasi Belanda. Namun, Belanda cukup lihai untuk semakin memojokkan pesantren dengan memberikan jaminan bekerja di Pemerintah Belanda atau perusahaan Belanda―dua sektor yang telah lama dimonopoli Belanda―bagi setiap lulusan sekolah Belanda, ini membuat pesantren tidak populer dikalangan pribumi yang mengharapkan mendapatkan pekerjaan dari studinya.
Belanda juga menolak untuk memasukkan pesantren sebagai salah satu elemen dalam sistem pendidikan yang dikelola oleh pemerintah kolonial Belanda dengan alasan tidak jelas batas-batas antara lembaga pendidikan, lembaga sosial, dan lembaga penyiaran agama; tidak jelas antara guru, pimpinan spiritual, penyiar agama, dan pekerja sosial keagamaan. Tulisan bahasa Arab sebagai bahasa yang dipelajari dan dipergunakan dalam sistem pendidikan pemerintah. Tulisan arab mulai dari kanan sedangkan tulisan latin mulai dari kiri. Tidak jelas tujuan kurikulum sistem evaluasinya, dan sebagainya.
 Segala upaya diatas mengakibatkan pesantren benar-benar terpojok dan tidak populer dimata masyarakat umum.

 Namun tantangan yang lebih berat justru datang dari kaum reformis atau modernis muslim, yang dalam rangka merespon ekspansi pendidikan Belanda, mendirikan dua bentuk lembaga pendidikan Islam. Pertama, sekolah-sekolah umum model Belanda tetapi diberi muatan pengajaran Islam termasuk dalam kategori ini adalah sekolah yang didirikan oleh Muhammadiyah. Kedua, madrasah-madrasah modern yang secara terbatas mengadopsi substansi dan metodologi pendidikan modern Belanda yang masuk dalam kategori ini adalah madarsah yang didirikan oleh Al-Jami'atul al-Khairiyah, dan kemudian juga madrasah yang didirikan organisasi al-Irsyad.

Dibukanya sekolah dan madrasah kaum reformis membuat muslim yang bimbang untuk belajar di pesantren atau disekolah Belanda mendapatkan pilihan terbaik. Dengan memasuki lembaga pendidikan ini seorang muslim mampu mempelajari agama sekaligus ilmu umum serta mendapatkan ijazah yang memiliki civil effect, sehingga dapat digunakan untuk mencari pekerjaan. Kelebihan-kelebihan inilah yang membuat kalangan muslim berbondong-bondong memasuki lembaga pendidikan ini. 

Disisi lain jumlah anak pribumi yang memasuki pesantren untuk belajar agama kian menurun. Fakta ini membuat para pemimpin pesantren memutar otak untuk menemukan terobosan baru guna menjaga kontinuitas pesantren. Sejak saat ini inilah terjadi perubahan materi pembelajaran pesantren yang secara garis besar dapat dikategorikan dalam dua tipe.

Pertama, pesantren mendirikan madrasah diniyah dan menyajikan meteri umum bersamaan dengan materi agama di lembaga ini, termasuk dalam tipe ini adalah pesantren Mambaul Ulum yang didirikan Susuhunan Pakubuwono ini, pada tahun 1906 merupakan perintis dari penerimaan beberapa mata pelajaran umum dalam pendidikan pesantren. Menurut laporan Inspeksi pendidikan Belanda pada tahun tersebut, Pesantren Mambaul Ulum telah memasukkan mata pelajaran membaca (tulisan latin), aljabar, dan berhitung kedalam kurikulumnya.
 
Kecilnya porsi materi umum yang diadopsi pesantren, menunjukkan bahwa pesantren sangat berhati-hati dalam menjalankan proses ini, pesantren khawatir adapsi besar-besaran terhadap materi umum akan membahayakan eksistensi materi agama, yang merupakan materi pokok pesantren. Dalam hal ini mereka bersandar pada kaidah Fiqih "Al-muhafadzah 'ala qodim al-sholih wa al akhdu bi al-jadid al-ashlah" maksudnya dalam menghadapi perkembangan zaman, pesantren diperbolehkan mengambil hal baru yang lebih baik, namun dituntut untuk mempertahankan hal lama yang baik. 

Perubahan materi pembelajaran juga terjadi di Pesantren Tebuireng, Jombang. Kyai Maksum menantu pertama Hadratus Syaikh, adalah anggota pimpinan Tebuireng yang pertama kali mengenal sistem madrasah pada tahun 1916 dan pengajaran pengetahuan umum pada tahun 1919.
 Dari tahun 1919 mulai ditambah dengan pelajaran-pelajaran bahasa Indonesia (Melayu), Matematika dan ilmu bumi, mulai tahun 1926 ditambah pula pelajaran bahasa Belanda dan Sejarah; kedua pelajaran ini mulai diperkenalkan oleh Kyai Ilyas, keponakan Hadratus Syaikh yang menamatkan pelajarannya di H.I.S Surabaya, dan mulai mengajar di Tebuireng pada tahun 1926. Ide perubahan materi pembelajaran yang lebih progresif diperkenalkan oleh putra tertua Hadratus Syaikh, Kyai Wahid Hasyim. Hadratus Syaikh menyetujui usul Kyai Wahid Hasyim untuk mendirikan madrasah Nidzamiyah pada tahun 1934 dimana pengajajaran pengetahuan umum merupakan 70% dari keseluruhan kurikulum.
 Madrasah tersebut terinspirasi oleh institusi pendidikan yang didirikan oleh pemimpin Saljuk di Baghdad, Nizam Al-Mulk pada tahun 1092 M yang mengajarkan filsafat Yunani selain materi-materi keislaman.
 

Perubahan materi pembelajaran yang dilakukan oleh Tebuireng memberikan dampak luas terhadap proses serupa yang dilakukan oleh pesantren-pesantren di Indonesia pada masa-masa selanjutnya. Karena pada masa itu Tebu ireng menjadi kiblat bagi pesantren-pesantren di Indonesia, Jawa dan Madura khususnya.  Kealiman Kyai Hasyim Asy'ari, tingginya mutu pengajar dan pembelajaran Tebuireng merupakan alasan dipilihnya pesantren ini sebagi kiblat atau pilot project dalam brebagai hal, termasuk dalam marespon tantangan pedidikan modern. 
Diantara pesantren yang mengikuti model ini adalah pesantren Rejoso di Jombang yang mendirikan sebuah madrasah pada tahun 1927. Madrasah ini juga memperkenalkan mata pelajaran non keagamaan dalam kurikulumnya.
 Akan tetapi, disini pun mata pelajaran non agama walaupun telah diakui pentingnya, masih ditundukkan pada penyabaran ilmu-ilmu agama, sehingga kelompok mata pelajaran tersebut memiliki perwatakan Intelektualistis dengan tekanan pada penumbuhan keterampilan skolastik.

Pesantren lain yang melakukan pembaharuan materi pembelajarannya adalah pesantren Gontor yang tadinya pesantren Salaf, kemudian pada tahun 1926 berubah menjadi Pondok Modern Darussalam Gontor. Rincian dari perubahan materi itu adalah sebagai berikut:  
Tabel 2.5

 Rencana Pelajaran Pondok Modern Gontor

	No
	Mata Pelajaran
	Kelas I
	Kelas II
	Kelas III
	Kelas IV
	Kelas V
	Kelas VI

	1
	Bahasa Arab:

a. Imlak 

b. Mengarang/ Pidato 

c. Membaca 

d. Hafalan 

e. Khat 

f. Nahu/Saraf 

g. Balaghah 

h. Adab Lughah 
	12

1

6

3

1

1

-

-

-
	12

1

4

3

1

1

2

-

-
	12

1

4

3

1

1

2

-
-
	13
1

3

3

1

1

2

-

-
	11
-

2

2

1

-

2

2

2
	11
-

2

2

1

-

2

2

2

	2
	Ilmu-ilmu agama 
a. Al-Qur’an 

b. Tajwid 

c. Tafsir

d. Hadits 

e. Musthalah Hadits 

f. Usul Fiqhi 

g. Aqaid/ Agama 

h. Mantiq 

i. Tarikh Islam 
	10
2

1

2

1

2

2
	10
2

1

2

1

2

2
	9
2

1

2

2

2
	7
2

1

2

1

1
	8
2

1

2

2

1


	11
2

2

2

2

2

1

	3
	Ilmu-ilmu Umum
1. Berhitung 

2. Al-Jabar 
3. Ilmu Ukur 

4. Ilmu Alam 

5. Ilmu Hayat

6. Sejarah Indonesia/Umum 

7. Ilmu Bumi 
8. Pendidikan/ Ilmu Jiwa 

9. Praktek Mengajar

10. Tata Negara

11. Gerak Badan 

12. Menggambar/ Seni Suara 

13. Bahasa Indonesia 

14. Bahasa Inggris 
	17
2

2

2

2

1

2

2

2

2

2
	17
2
2

2

2

2

1

2

2

2

2
	18
1

2

2

2

2

2

2

2

1

1

3
	19
2

2

2

3

2

2

2

2

1

3
	20
2

2

2

1

2

3

2

2

1

3
	18
1

1

1

2

2

3

4

1

2

	Jumlah
	30
	39
	39
	39
	39
	40


Ini merupakan perkembangan yang luar biasa untuk ukuran masa itu, dimana materi umum dipelajari dalam porsi yang berimbang dengan materi agama. Disamping itu pondok modern Gontor tidak mendikotomisasikan ilmu agama dan ilmu umum dalam rangkaian materi pembelajarannya, melainkan memposisikan keduanya pada tempatnya masing-masing. Dengan ini diharapkan santri Gontor menguasai ilmu umum sebagaimana pelajar sekolah Belanda dan menguasai ilmu agama sebagaimana para santri. Namun demikian, beberapa kalangan menilai tidak diajarkannya kitab kuning membuat mutu pembelajaran agama di pesanren Gontor tidak begitu mendalam dan membuat santri terasing dari khazanahnya sendiri. 

Kedua, pesantren menyajikan semacam kegiatan atau latihan keterampilan (vocational) dalam sistem pendidikan mereka, tanpa mendirikan lembaga pendidikan baru (baik madrasah diniyah, madrasah atau sekolah). Salah satu organisasi Islam yang memberi penekanan khusus pada aspek vocational ini adalah organisasi Persarekatan Ulama di Jawa Barat. Mendirikan sebuah lembaga pada 1932 atas basis kelembagaan pesantren, yang kemudian disebutnya sebagai "Santri Asrama", Haji Abdul Halim yang merupakan pendiri Persarekatan Ulama memperkenalkan pemberian latihan keterampilan bagi para santri.
 
Model ini tidak diikuti oleh pesantren-pesantren lain karena dua alasan. Pertama, tidak adanya landasan teologis yang melegalkan masuknya keterampilan dalam rangkaian materi pembelajaran pesantren, ketrampilan masih dianggap sesuatu yang duniawi oriented yang tidak cocok dengan filosofi pesantren yang ukhrawi oriented.  Kedua, terbatasnya kemampuan pesantren dalam bidang keterampilan serta tidak adanya dukungan dari pemerintah untuk mensukseskan program ini. 

Tantangan yang lebih berat dihadapi oleh Pesantren pasca kemerdekaan, disebabkan ekspansi sistem sekolah modern dibawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan sistem madrasah modern di bawah naungan Departemen Agama. Tantangan lain yang tidak kalah berat adalah krisis ekonomi yang melanda indonesia tahun 1950-an dan ideologi baru yang diterapkan pemerintah Orde Baru. Terhadap tantangan-tantangan tersebut pesantren telah melakukan berbagai respon yang sedikitnya dapat dikategorikan dalam empat tipe.
Pertama, pesantren menyajikan materi umum tanpa mendirikan lembaga pendidikan baru (madrasah diniyah, madrasah atau sekolah). Materi umum dan materi agama disajikan dengan porsi berimbang dan menyatu (tanpa ada dikotomi), dalam lembaga pesantren sendiri, pesantren tipe ini dikenal sebagai pesantren modern/ ashriyyah. Kemunculan pesantren tipe ini diprakarsai oleh pesantren Gontor yang pada tahun 1926 berubah dari pesantren salaf menjadi pesantren modern dengan nama Pondok Modern Darussalam Gontor. Pesantren Gontor telah memadukan Ilmu-ilmu Agama, Ilmu-ilmu Umum, dan Bahasa Arab (lihat tabel 2.5) dalam lembaga pendidikan KMI (Kulliyatul Muallimin Islamiyyah), KMI bukan termasuk dalam kategori madrasah atau sekolah.
Rintisan ini segera diikuti oleh pesantren-pesantren lain disekitar pesantren Gontor, diantaranya Pesantren Putri Al-mawaddah, Pondok Modern Arrisalah, PP Al-falah, PP Al-fataa, PP Al-inabah, PP Al-islam, PP Al-istiqomah, PP Al-muqoddasah, PP Al-mustofa, PP Darul Arifin,  PP Darul Hasanah, PP Darul Hikam, PP Darul Fikri, PP Darul Istiqomah dan PP Wali Songo.
Yang kesemuanya berada di Kabupaten Ponorogo.
Pesantren diluar Ponorogo yang mengikuti model ini diantaranya pesantren pabelan yang menyajikan berbagai materi di KMI-nya, materi-materi itu dibagi dalam empat kategori. Pertama, Dirasah Islamiyyah (Qur’an, Hadits, Fiqih, Ushul Fiqh, Praktek Ibadah, Aqidah Ahlak, Dan Tarikh). Kedua, Bahasa (Indonesia, Inggris, Imla’, Khat, Muhadatsah, Insya’, Muthala’ah, Nahwu-Sharaf, Mahfudzat, Tarikh Adab, Balaghah, Mantiq). Ketiga, Ilmu Pengetahuan Sosial (Ekonomi, Geografi, Sejarah, PPKn, Antropologi, Sosiologi, Pendidikan, Bimbingan Konseling). Dan keempat, Ilmu Pengetahuan Alam ( Fisika, Kimia, Biologi, Matematika).
Materi serupa disajikan oleh Pesantren Darussalam Garut, namun dalam lembaga TMI ( Tarbiyatul Mu’allimin Islamiyyah), yang juga bukan termasuk dalam kategori madrasah atau sekolah.

Semakin maraknya tipe pesantren ini sungguh sebuah fakta yang menggembirakan, mengingat pesantren ini merupakan prototype pesantren yang mampu mengintegrasikan materi umum dan materi agama dengan sempurna. Sungguhpun demikian pesantren tipe ini tidak luput pula dari kritik, banyak pihak menilai kajian ilmu umum dan agama di pesantren ini setengah-setengah, mengingat prestasi ilmu umum para santri tidak begitu bagus jika dibandingkan siswa sekolah unggulan, dan penguasaan gramatika santri dianggap kalah dengan santri pesantren salaf
Kedua, pesantren yang mengikuti mekanisme mu’adalah atau penyetaraan, yaitu disejajarkannya pendidikan  nonformal pesantren tingkat ’ulya/ aliyah dengan pendidikan formal setingkat SMA. Sehingga ijazah yang dikeluarkan pesantren memiliki civil effect, artinya dapat digunakan untuk melamar pekerjaan atau meneruskan studi ke perguruan tinggi. Mekanisme ini didasari oleh UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  Nasional, pasal 26 ayat 6.

Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk Pemerintah atau Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan.

Status pesantren mu’adalah merupakan transisi menuju pembentukan Pendidikan Diniyah Menengah Formal.
Bentuk pesantren ini akan dihapuskan kelak ketika telah terbentuk Pendidikan Diniyah Menengah Formal. Proses  ini sengaja dilakukan berkesinambungan agar pesantren dapat menyesuaikan diri dengan perlahan, sehingga tidak gagap dalam menangkap substansi modernitas, kegagapan ini beresiko membuat pesantren kehilangan jati dirinya.
Untuk mendapatkan status mu’adalah, pesantren yang bersangkutan harus mengikuti ketentuan standar isi  (SI), standar kompetensi lulusan (SKL), dan standar kompetensi dan kompetensi dasar ( SKKD) pesantren mu’adalah mencakup tujuh mata pelajaran agama ( Tafsir, Hadits, Ilmu Tauhid, Akhlak, Fikih, Bahasa Arab, Dan Tarikh) dan tiga mata pelajaran umum (Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia Dan Matematika).
Namun karena terbentur oleh kuatnya otoritas pesantren dalam menyusun materi pembelajaran, porsi dan jenis materi umum yang masuk dalam rangkaian kurikulum pesantren mu’adalah menjadi tidak bisa diseragamkan.
Madrasah Aliyah (MA) pesantren Sidogiri Pasuruan telah memasukkan antara lain bahasa Indonesia, pengantar sosiologi, dan pengantar psikologi untuk santri kelas satu. Untuk santri kelas dua jurusan Tarbiyah diberikan pelajaran metodologi ilmu pendidikan, administrasi pendidikan, psikologi pendidikan, media pendidikan, pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, proses belajar mengajar, penelitian pendidikan, psikologi perkembangan, ilmu statistik, ayat-ayat pendidikan. 

Untuk jurusan Dakwah diberikan pelajaran yang meliputi kebudayaan islam, psikologi dakwah, dasar-dasar dakwah, metode berdakwah, ayat-ayat dakwah, media dakwah, tantangan berdakwah, ilmu jurnalistik, dan sosiologi dakwah. Di jurusan Muamalah diberikan pelajaran pengantar ilmu ekonomi, teori ilmu ekonomi mikro dan makro, pengantar ilmu akutansi, pengantar ilmu koperasi, ayat-ayat muamalah, analisa permodalan, transaksi syariah atau pengenalan ekonomi syariah perbangkan, akutansi perusahaan, ekonomi moneter, dan sistem pelayanan perbangkan.
 Madrasah Aliyah (MA) pesantren Salafiyyah putri, Pasuruan telah diberi materi matematika, IPA, IPS, Pendidikan Kewarganegaraan.
  

Berikut ini adalah daftar pesantren-pesantren di Indonesia yang telah menerima status mu’adalah
[image: image2.jpg]TABEL 21
DAFTAR NAMA PONDOK PESANTREN

YANG MENDAPAT MUADALAH

Nof Nama Pondok Pesantren Alamat Telepon |Kecamatan| Kabupaten |SantriKyai|Ustadz
Propinsi Sumatera Utara
1. | PP. Al-Washliyah J1. Protokol Km. 56 0621-41004 Sei Rampah Serdang Bagadai 361 2] 23
2. | PP. Ar Raudhatul Hasanah J1. Letjend Jamin 061-8360135 | Medan Kota Medan 1.426| 1 115
Ginting KM 11 Tuntungan
Propinsi Sumatera Barat
3. | PP.Nurul Ikhlas Penyeleaian 0752-83138 X Koto Tanah Datar 987] 3 74
Propinsi Riau
4. | PP. Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak : Kampar Kampar 202 2| 34
Propinsi DKI Jakarta
5. | PP. Darunnajah J1. Ulujami Raya No. 84 021-73550187 | Pesanggrahan | Jakarta Selatan 1.654 4 141
6. | PP. AsSiddigiyah JL. Raya Sarana - KebonJeruk | Jakarta Barat 2200, 5| 132
7. | PP. Darul Rahman J1.Senopati No.35-A  |021-52269281 | Kebayoran Bary Jakarta Selatan 1.568 2 86
Propinsi Jawa Barat
8. | PP. Darul Muttagien J1. Jakarta-Bogor Km.31{0251-611884 Parung Bogor 1.035 1 80
9. | PP. Darunnajah Cikini RT.01/01 0251-470036 Cigudek Bogor 896 1 79
10.| PP. Darul Mutaalimin Cibinong - Gunung Sindur] Bogor 698 2 67
11.| PP. Darussalam Kersamanah 0262-421588 Cibatu Garut 741 2| 56
12.| PP.El-Nurel Kasysyaf J1. Sultan Hasanuddin |88326854 Tambun Selatany Bekasi 1.671 3 75
13| PP. An Najah Putra JL Raya Pebayuran  [021-89150467 | Pebayuran | Bekasi 316 3| 54
14.| PP. At Taqwa Kp. Cabang 2 RT.12/04021-89180416 | Cabang Bungiry Bekasi 204 1 16
15.| PP. Assidigiyah Hegar Manah - Karang, Tengal Cianjur 208 2| 41
16.| PP. Tarbiyah Islamiyah Darul M. | Cikaret - - Sukabumi 654] 2] 54
17.| PP. Al Masturiyah Al-Islamiyah | Tipar Cisaat Sukabumi 547} 2] 51
18.| PP. Daar Al Qalam Gintung Gintung < Jayanti Tangerang 769 1| 67
19.| PP. Persatuan Islam J1. PejagalanNo.14-16 |022-4204261 Astana Anyar | Bandung 904] 7| 54






Model yang sama namun dengan orientasi berbeda dijumpai misalnya di Pesantren Maslakul Huda, Pati. Pesantren ini sengaja menyajikan materi pembelajaran umum dengan tujuan memaksimalkan program pengembangan masyarakat yang telah lama dijalankan.
Selain kurikulum inti yang bermuatan kitab kuning, para santri Maslakul Huda diberikan pula tambahan bekal pengetahuan mengenai masalah-masalah sosial kemasyarakatan. Beberapa materi yang sifatnya akan memperkaya wawasan sosial para santri adalah Geografi, pendidikan kependudukan, ilmu jiwa, dan beberapa bekal keterampilan seperti kursus komputer, bahasa Arab, Olahraga, dan lain-lain.
 Pemberian materi umum dijalankan melalui dua pendekatan. Pertama, pendekatan integratif (perpaduan) dalam mata pelajaran Fiqih, Akhlaq, dan bahasa Indonesia, Pendekatan ini dilaksanakan untuk tingkat Ibtida'iyah. Kedua, pemberian mata pelajaran kependudukan yang terpisah dari materi pelajaran yang lainnya seperti geografi dan kependudukan. Pendekatan ini dilaksanakan pada jenjang Tsanawiyah dan Aliyah.
 
Dengan memasukkan materi umum dalam jumlah minimum―sebagai   pendukung materi agama―pesantren-pesantren seperti ini mampu mempertahankan kedalaman penguasaan kitab kuning. Namun sangat disayangkan dengan pengetahuan umum sekecil itu santri kesulitan untuk mengkontekstualisasikan isi dari kitab kuning dengan perkembangan dunia modern, sehingga para santri terkesan lebih suka menutup diri dalam komunitasnya dan merasa minder ketika harus berhadapan dengan pihak luar yang notabene lebih modern. 

Ketiga, pesantren menyajikan materi ketrampilan, pada masa-masa krisis ekonomi yang dihadapi Indonesia pada dekade 1950-an dan awal 1960-an, berbeda dengan masa sebelumnya program kali ini mendapatkan support dari pemerintah. Dalam hal ini pemeritah memiliki misi mengikis proses elitisasi yang telah terlanjur berjalan, dengan menegakkan kembali kecakapan dan keterampilan melakukan kerja tangan dalam kehidupan pesantren. Dengan demikian, diharapkan dapat dicegah arus semakin deras untuk menciptakan intelektualisme dangkal yang bersifat verbalistis di pesantren, yang merupakan akibat utama elitisasi watak pendidikan itu. Selain itu, pesantren akan dapat mencapai suatu tujuan sampingan berupa pembekalan para santri dengan keterampilan kerja yang akan mereka perlukan dalam kehidupan nanti.
 
Banyak jenis pendidikan keterampilan yang dapat dikembangkan di Pondok pesantren. Bahkan beberapa pondok pesantren menjadikan kegiatan keterampilan dan kajuruan ini sebagai trade mark-nya. Diantaranya:

a. Pendidikan keterampilan/kejuruan elektronika.

b. Pendidikan keterampilan/kejuruan menjahit, merajut dan pendidikan keluarga lainnya. 

c. Pendidikan keterampilan/kejuruan kerajinan tangan, anyaman, pertukangan kayu dan batu. 

d. Pendidikan keterampilan/kejuruan perbengkelan. 

e. Pendidikan keterampilan/kejuruan pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan dan perkebunan (agribisnis)

f. Pendidikan keterampilan/kejuruan pengolahan hasil pertanian (agroindustri).

g. Pendidikan keterampilan/kejuruan menejemen dan perkantoran.

h. Pendidikan keterampilan/kejuruan perkoperasian.

i. Pendidikan keterampilan/kejuruan Komputer dan Informatika.

j. Pendidikan keterampilan/kejuruan percetakan, sablon dan desain.

Pesantren yang memberikan keterampilan pertanian dan peternakan pada santrinya diantaranya pesantren Al-Ittifaq Bandung, pesantren ini memiliki lahan pertanian seluas 14 hektar yang ditanami beragam sayur, dari kubis, tomat, hingga kentang. Sayur segar dari pesantren ini diambil oleh hampir semua supermarket dan hypermarket di Bandung.
 Seluruh proses dikerjakan oleh santri, santri tingkat SD bertugas membudidayakan tanaman dan mengurus ternak, untuk tingkat MTS mengurus administrasi, sedangkan tingkat Aliyah bertanggung jawab pada sektor marketing.
 Hal serupa berlangsung di pesantren Al-Ashriyyah Bogor, yang memiliki lahan pertanian seluas 2 hektar yang ditanami jagung, kacang kedelai, kacang panjang, kacang tanah, dan jenis sayur-sayuran. Selain itu pesantren juga memiliki 200 petak kolam ikan.
 
Bahkan pesantren Darul Fallah Bogor sejak awal berdirinya telah memproklamirkan diri sebagai pesantren pertanian dimana prosentase materi agama hanya sebesar 25,7% dari keseluruhan materi dan disampaikan dengan metode majlis ta’lim.
 Dalam pertanian mereka menanam padi, singkong, kacang panjang, sayur mayur, kelapa, pisang, cengkeh dan buah-buahan. Dalam peternakan, pesantren ini memelihara sapi, ayam, dan kolam ikan.

 Beberapa pesantren juga memberikan materi pengembangan teknologi tepat guna (TTG), di pesantren Darul Fallah Bogor, para santri diberi pengetahuan dan praktek pembuatan biogas dari kotoran sapi. Pompa hidran yang mereka buat telah berhasil menaikkan air sungai setinggi 40 meter untuk pengairan pertanian dan peternakan.
 Santri pesantren Al-Ashriyyah Bogor diajari untuk mendaur ulang sampah organik menjadi pupuk dengan cara fermentasi E4.

Pesantren Darul Fallah Bogor juga memberikan materi kerajinan rakyat, yaitu anyaman dan tenun bambu, furniture dari kayu dan bambu serta perbengkelan, materi ini diberikan tidak hanya untuk pendidikan tapi juga untuk produksi.
 Ada juga pesantren yang mengajarkan wirausaha, pesantren Al-Ashriyyah Bogor memiliki pabrik roti yang mampu memproduksi 13 ribu roti dalam satu hari, pabrik tahu dan tempe yang memproduksi 17 ribu tahu dan tempe dalam satu hari, pabrik kecap yang menghasilkan 12-13 liter kecap dalam satu hari. Menurut Habib Saggaf (pengasuh) pabrik ini dijadikan laboratorium praktik bagi santri.
 Pemberian keterampilan di pesantren-pesantren serupa, disesuaikan dengan potensi ekonomi dari masing-masing daerah, sehingga jenis keterampilan yang dikembangkan oleh suatu pesantren bisa berbeda dengan pesantren lain.
Ada juga pesantren yang mengajarkan beberapa jenis ketrampilan sekaligus kepada santrinya, misalnya pesantren Pabelan yang memberikan ketrampilan komputer, fotografi, pertanian, pertukangan, elektronika, hingga administrasi manajemen dan bahasa Ingggris.
 Pesantren Nurul Jadid Probolinggo mengajarkan jahit-menjahit, percetakan dan sablon, las, bengkel, industri tempe, tahu, pertanian, pternakan, bordir, membatik, dan lain sebagainya.

Namun ada pula keterampilan-keterampilan yang tidak tergantung pada situasi dan kondisi suatu daerah, misalnya keterampilan berkoperasi. Salah satu pesantren yang mendirikan koperasi pada tahun 1970-an ialah Pondok Pesantren Darun Najah, di Ulu Jami, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Koperasi pesantren Darun Najah sudah berdiri sejak 1974 dan dapat bertahan sampai sekarang, bahkan selalu berkembang. Anggota koperasi itu pada tahun ini adalah 1.800 orang. Unit usahanya meliputi penguasaan bahan konsumsi, seperti penyelenggaraan dapur umum, toko pelajar, kantin, kedai pramuka, kafetaria, dan keperluan keputrian. Selain itu, juga ada unit usaha simpan pinjam dan unit produksi peci.
 

Beberapa koperasi yang berdiri kemudian berkembang dengan sangat pesat. Kopontren La Tansa milik pesantren Gontor telah memiliki 27 unit usaha dari toko besi, toko olahraga, toko bangunan, penggilingan padi, percetakan, toserba dan grosir, warung bakso,kedai fotokopi, apotek, wartel, pabrik es, jasa angkutan, penggemukan sapi, budidaya ayam potong, pengemasan makanan ikan, pabrik roti, kerajinan sandal, hingga pabrik air minum, dengan keuntungan rata-rata Rp 4,5 milyar per tahun.

Hal serupa terjadi di Kopontren Sidogiri Pasuruan yang telah memiliki beberapa unit usaha  mulai warung makan, toko buku, toko swalayan, industri air mineral dan garmen, dengan omset puluhan miliar, pada tahun 2005 saja omset Kopontren Sidogiri mencapai Rp 22 milyar.
 Bahkan kini total aset seluruh badan usaha Kopontren Sidogiri mencapai 1,7 triliyun.
 
Fakta ini menunjukkan bahwa pesantren tidak bisa dipandang sebelah mata dalam mengelola unit-unit usahanya. Pesantren telah banyak mempraktekkan prinsip-prinsip menejemen modern. Namun pesantren berpeluang lebih sukses daripada perusahaan yang menerapkan menejemen modern karena juga menerapkan prinsip shiddiq, amanah, tabligh, fathonah. Sehingga, kebocoran dana yang diakibatkan oleh korupsi atau tindakan penyelewengan lain bisa diminimalisir. 

Keempat, pesantren memasukkan materi pengembangan masyarakat, program ini berawal pada masa orde baru dimana pemerintah menjalankan ideologi developmentisme, ideologi ini menitik beratkan kesuksesan pertumbuhan ekonomi, untuk mencapainya pemerintah mencanangkan berbagai program pengembangan ekonomi masyarakat. Mengingat pada masa itu pemerintah masih berjalan sentralistik maka segala program disusun oleh pusat sebelum diterapkan di daerah, gap antara pusat dan daerah mengakibatkan program tersebut tersendat karena masyarakat menilai program tersebut tidak mebawa banyak manfaat. 
Pada masa inilah (tahun 1970-an) muncul berbagai LSM yang berperan sebagai partner pemerintah dalam mensosialisasikan dan melakukan pelatihan serta pendampingan dalam berbagai program pengembangan masyarakat milik pemerintah. Di luar itu juga terdapat LSM yang bekerja secara mandiri (terlepas dari pemerintah).

Fenomena ini mulai berubah ketika pemerintah dan LSM―yang tidak berafiliasi pada pemerintah―tertarik pada pesantren sebagai partner dalam usaha pengembangan masyarakat khususnya wilayah pedesaan, yang mereka canangkan. Hal ini bukannya tanpa alasan, mengingat umurnya yang tua dan luasnya penyebaran pesantren, dapat dipahami bahwa pengaruh lembaga itu pada masyarakat sekitarnya sangat besar. Banyak peristiwa abad ke-19 yang menunjukkan betapa besar pengaruh pesantren dalam memobilisasi masyarakat pedesaan untuk aksi-aksi protes terhadap masuknya kekuasaan birokrasi kolonial di pedesaan.
 
Pembangunan masyarakat desa yang dilakukan oleh pesantren banyak ditangani oleh lembaga-lembaga pengabdian masyarakat di pesantren dengan nama itu ialah BPPM (Badan Pengkajian dan Pengembangan Masyarakat). Lembaga-lembaga itu banyak mendapatkan stimulan dari LP3ES ketika lembaga itu mengundang tujuh pesantren, yaitu An-Nuqoyah, Darun Najah, Cipasung (Tasikmalaya), Maslakhul Huda, Tebu Ireng, Pesantren Kyai Ghalib (Pring Sewu, Lampung) dan Pebelan sendiri. Sejak itu pengembangan masyarakat desa melalui pesantren rupanya mendapatkan momentumnya.

Program ini disambut dengan antusias oleh kalangan pesantren setelah selama beberapa waktu terjadi perdebatan.
 Pesantren merasa cocok dengan program ini karena suasana dan jiwa pengabdian merupakan tema utama, berbeda dengan pola pendidikan keterampilan yang terutama ditunjukkan pada kebutuhan materiil sang anak didik sendiri sebagai perorangan. Dengan demikian, program latihan pengembangan masyarakat ini lebih mudah disesuaikan dengan sikap hidup serba mengabdi yang telah tumbuh dan berkembang selama ini di pesantren.
 

Di antara pesantren yang menjalankan program ini adalah Pesantren Maslakhul Huda yang memulai proses pengembangan masyarakat di desa Kajen kemudian menyebar ke desa-desa lain. Proses ini berawal dari keprihatinan kyai Sahal pada sulitnya kondisi ekonomi masyarakat pesantren, akhirnya dengan modal Rp 500 ribu, yang diambil dari saldo kegiatan pesantren, kyai Sahal memberi pinjaman bergulir (revolfing fund) tak berbunga, kepada para pengrajin kerupuk tayamum. Seiring perkembangan usaha warga, program dana bergulir diperbesar. Pada 1991, pesantren menggandeng LP3ES, untuk mendapatkan dana Rp 75 juta, dijadikan pinjaman bergulir.

Tahun 1994, mereka mengelola 50 hektar lahan, ditanami 5 ribu pohon rambutan binjai. Bekerjasama dengan petani, selama 15 tahun (1994-2009), pakai sistem bagi hasil: 20% untuk pesantren, sisanya buat petani.
Untuk membantu petani kacang, tahun 1998, pesantren bekerjasama dengan PT Kacang Garuda. Pesantren memiliki lahan binaan 3 ribu hektar buat tanaman kacang. Dengan perusahaan ini juga dijalin pengadaan tepung tapioka. Di Pati, banyak petani ketela yang mengelola gaplek, bahan tepung tapioka.
 
Mei 1999, BPPM bekerjasama dengan PT Pura, pabrik kertas di Kudus, dalam bidang penanaman pisang abaka. Serat pisang ini untuk membuat kertas uang, yang selama ini bahan bakunya diimpor dari Filipina. Hasilnya 50% jadi bagian petani, sisanya dibagi antara pesantren, penyedia dana, pemilik lahan, dan para pengasuh.
 

Hal serupa dilakukan pesantren Darul Fallah Bogor yang mengelola pendidikan non formal bagi masyarakat. Pendidikan non formal dikelola pesantren untuk masyarakat sekitar, berupa penyuluhan oleh petugas dari pesantren, dan kebanyakan dikelola oleh santri yang telah lulus. Mereka mempunyai hubungan dengan kelompok-kelompok tetangga, kelompok tani, dan kelompok pengajian di desa-desa sekitarnya. Selain penyuluhan dan kursus-kursus, para santri juga turun ke lapangan untuk membangun dan memperbaiki prasarana desa bersama-sama dengan penduduk. 

Beberapa pelatihan yang diadakan oleh Darul Fallah untuk masyarakat itu meliputi pelatihan-pelatihan peningkatan produksi pangan, perkebunan rakyat, holtikultura, peningkatan produksi unggas, peningkatan produksi ternak, mixed farming, perikanan darat, pengolahan hasil-hasil produksi pertanian, teknologi pedesaan, dan pelatihan penyuluhan dan pembangunan desa
. 
Sementara di Madura terdapat pesantren An-Nuqoyah. Pesantren An-Nuqoyah yang terletak di daerah sulit air di Madura telah banyak sumbangannya dalam penyediaan air. An-Nuqoyah telah membangun pompa hidran untuk dua desa dan pompa tali untuk 13 desa. Selain itu, bersama dengan masyarakat di desa Rembang yang letaknya di lereng bukit 4 km dari An-Nuqoyah, pesantren itu telah berhasil mengalirkan air yang berasal dari bukit dengan pipa. Kini penduduk desa itu telah menikmati air dari kran-kran yang berada di desanya. Juga kampung lain, Pekamban Daya, yang lebih jauh letaknya dari pesantren, 11 km, berhasil mengatasi kesulitan air dengan cara yang sama. Sekarang, setelah masalah air sudah terpenuhi, desa-desa di sekitar pesantren juga telah mendapatkan pengetahuan TTG dari An-Nuqoyah, seperti mesin penetas telur, ferro semen, feber semen, atap ijuk, semen, dan tungku lorena.
 
Sementara pesantren Nurul Jadid Probolinggo, mempunyai masyarakat binaan di delapan kecamatan untuk petani tembakau dan pengusaha kecil. Mereka membentuk wadah Paguyuban Pertembakauan Paiton (PAPERTONI) dan Asosiasi Pengusaha Kecil (APIK).
 Organisasi ini menjadi wadah bagi petani dan pengusaha di sekitar untuk meningkatkan produktifitas dan memajukan usaha.
Cerita yang agak berbeda muncul dari pondok Hidayatullah di desa Gunung Tambak, kecamatan Tritip, Kalimantan Timur yang dipimpin Kyai Abdullaoh Sa'id. Melalaui pengajian-pengajian, akhirnya Kyai itu dapat meyakinkan penduduk tentang pentingnya pembangunan desa mereka, bersama-sama orang desa mulai membangun pemukiman mereka sendiri. Rawa-rawa yang ada di sekitar desa itu dikelola dan dijadikan tambak ikan dan udang seluas 10 hektar. Hutan-hutan yang ada di lingkungan desa juga dicegah jangan ditebang sesukanya. Bendungan dibuat untuk mengalirkan air ke sawah-sawah penduduk. Penduduk setempat yang masih melakukan pertanian berpindah diusahakan pemukiman yang tetap dan tanah pertanian. Pembangunan rumah-rumah juga dilakukan secara bersama-sama. Desa gunung-gunung Tambak mempunyai kegiatan-kegiatan pertanian, peternakan, dan perikanan yang semakin ramai.
 
Dimasukkannya materi ini dalam pesantren membuat pesantren mendapatkan beberapa keuntungan. Pertama, pesantren dapat mengabdi demi kepentingan masyarakat luas, pengabdian masyarakat merupakan salah satu unsur terpenting dalam pesantren, sesuai dengan prinsip "Khairu al-nas anfa'uhum li al-nas". Kedua, pengembangan masyarakat dapat dijadikan sebagai metode da'wah, yaitu da’wah bil hal, metode ini merupakan metode dakwah yang paling efektif. Ketiga, santri menjadi lebih peka terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat serta terlatih untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan sistematis. Sehingga santri mampu berperan sebagai agent of change dimanapun mereka berada. 

Proses integrasi materi umum dan materi agama dalam institusi pesantren masih berjalan hingga saat ini. Pesantren-pesantren masih mencari format baru yang mampu mengakomodir ilmu agama sekaligus ilmu umum, tradisionalitas sekaligus modernitas, mengingat pola pendidikan lama, yaitu pendidikan yang bercorak tradisional di satu pihak, dan pendidikan yang bercorak modern di pihak lain. Kini mulai dikritik banyak orang, karena hanya menghadirkan pribadi yang pincang (split personality).
 
Pribadi yang terlalu kuat tertarik ke kutub ukhrawi dan apatis terhadap kehidupan duniawi bukanlah sosok yang tepat untuk mengisi peran strategis di zaman modern, sebaliknya, pribadi sekuler merupakan pemicu kerusakan tatanan masyarakat dan alam abad ini. Yang dibutuhkan saat ini adalah pribadi yang mampu mengambil unsur terbaik dari ilmu agama dan ilmu umum, untuk memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi seluruh alam (Rahmatan Lil-Alamin).
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